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MOTTO 

 
 

 

ِن نَّفۡسٖ وََٰحِدَةٖ وخََلقََ مِنۡهَا زَوجَۡهَا وَبَثَّ مِنۡهُمَ  ِي خَلقََكُم م  ْ رَبَّكُمُ ٱلََّّ قُوا هَا ٱلنَّاسُ ٱتَّ يُّ
َ
أ اٗ يََٰٓ ا رجَِا

َ كََنَ عَليَۡكُمۡ رَقِ  ۚٗ إنَِّ ٱللََّّ رحَۡامَ
َ
ِي تسََاءَٓلوُنَ بهِۦِ وَٱلۡۡ َ ٱلََّّ ۚٗ وَٱتَّقُواْ ٱللََّّ ا وَنسَِاءٓا  ١يباا  كَثيِرا

Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 

isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-

laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang 

dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, 

dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu 

menjaga dan mengawasi kamu.” (An-Nisa’ Ayat 1)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 

1
 Jajasan Penjelenggara Penterdjemah, Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 

2019, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an) An-Nisa’ 77. 
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ABSTRAK 

 Fenomena kemuliaan wanita dalam hal menjaga serta memelihara 

kemuliaannya agar dirinya menjadi wanita yang terhormat. Hal ini mendorong 

peneliti untuk mengkaji mengenai upaya syar‟i dalam menjaga dan memelihara 

kemuliaan wanita muslimah. Berkaitan dengan permasalahan ini peneliti ingin 

mengkaji Bagaimana biografi Buya Hamka dan Tafsir Al-Azhar, Apa metode dan 

corak, serta sistematika penafsiran Buya Hamka, pandangan ulama’ tentang 

kemuliaan wanita, Bagaimana gambaran umum mengenai peran dan kedudukan 

wanita sebelum dan sesudah datang nya islam, serta wanita zaman sekarang, dan 

Bagaimana penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an tentang wanita dalam menjaga dan 

memelihara kemuliaan wanita muslimah menurut Buya Hamka di Tafsir Al-Azhar . 

 Pendekatan penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian kepustakaan 

(library research). Dan penelitian ini bersifat analitis deskriptif, dengan menggunakan 

metode analisis data yaitu Metode Tahlili (analisis). Metode Tahlili, seperti yang 

dikemukakan oleh Abd al-Hayy Al-Farmawy, ialah suatu metode tafsir yang 

bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dari seluruh aspeknya. 

 Hasilnya, pertama, penetliti dapat mengetahui biografi Buya Hamka serta 

Tafsirnya yang berjudul Tafsir Al-Azhar, beliau merupakan ulama’ kontemporer 

yang berasal dari Sumatra Barat Indonesia , manakala Tafsir Al-Azhar pula mulai 

ditulis pada tahun 1959 berawal dari kajian kuliah di masjid al-Azhar Kebayoran 

Baru Jakarta. Tafsir yang diterbitkan pada 1967 ini diberi nama Tafsir Al-Azhar 

karena nama  al-Azhar berasal dari pemberian dari Syekh Mahmoud Syaltout yang 

pada saat itu menjadi rector Universitas al-Azhar. Kedua, Terdapat banyak ulama’ 

yang mengkaji berkaitan dengan sosok yang bernama wanita diantaranya Syeikh 

Mutawalli Sya’rawi yang kitabnya berjudul Wanita dalam perspektif Tafsir Al-Azhar, 

Ibnu kathir dalam kitab tafsirnya “ Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim”, dan pelbagai lagi 

ulama’ yang membahaskannya. Sesungguhnya Islam telah memberikan penghargaan 

dan penghormatan kepada kaum wanita dengan setinggi-tingginya, ia memberikan 

kedudukan yang teramat mulia dan terpuji. Ketiga, kemuliaan wanita dari perspektif 

Al-Qur’an Pula terdapatnya Surat Khusus berkaitan Perempuan Yakni Surat An-

Nisa’, Derajat seorang wanita yang di sebutkan dalam Al-Qur’an begitu banyak, ciri-

ciri seorang wanita yang mulia di sebutkan di dalamnya. Terdapat banyak ganjaran 

yang dinyatakan dalam Al-Qur’an, diantaranya, wanita yang mulia sangat gemar 

melakukan amal kebaikan dan tekun beribadah kepada Allah s.w.t. Untuk pembaca, 

mengenai kemuliaan wanita dalam perspektif Al-Qur`an ini sangat bermanfaat bagi 

peneliti dan orang yang ingin mengetahui wanita yang mulia sebagaimana yang telah 

ditulis sehingga kita lebih tekun dalam mempelajari dan mendalami Al-Qur`an, oleh 

karena Al-Qur`ân merupakan petunjuk bagi kehidupan kita sehari-hari. 

Kata Kunci: Kmuliaan, Wanita, Tafsir al Azhar 



 

vi 
 

PERSEMBAHAN 

 بِسۡمِ ٱللَّهِ ٱلرهحۡمَٰنِ ٱلرهحِيمِ  

 Segala puji tak terhingga, penulis persembahkan ke hadirat Allah SWT. 

Shalawat dan salam kepada Rasulullah SAW, Atas limpahan rahmat, hidayah serta 

taufiq-Nya sehingga penulis bisa menyelesaikan penulisan skripsi ini dan skripsi  ini 

ku persembahkan untuk orang-orang yang aku cintai dan yang aku sayangi....... 

 Kepada abahku dan ibuku serta keluarga tercinta, Abah Haji Zulkepli Bin 

Mohamad dan ibu Hajah Rasidah Binti Ramli yang telah menjagaku dari aku dalam 

kandungan sampai aku sebesar ini. Terima kasih aku  ucapkan  yang sebesar-besarnya 

kepada abah dan ibuku yang sangat berjasa dalam kehidupanku. Seseorang  yang tak 

pernah lelah dalam  mendidikku, menjagaku, serta doa dan dukungan yang tak pernah 
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kakak-kakakku dan adik-adikku terima kasih atas doa serta semangat yang engkau 

berikan. Semoga Allah juga mempermudah segala urusanmu... 

 Skripsi ini juga kupersembahkan kepada dosen pembimbingku yaitu Dosen 

Pembimbing I, Bapak H. Husin Abd. Wahab, Lc. MA., Ph.D  Dan Dosen 

Pembimbing II, Bapak Mohd. Kailani, M.Ud. Terimakasih atas segala bantuannya, 
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 Segala puji dan syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah 

memberikan rahmat dan hidayahnya sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

penyusunan skripsi yang berjudul “Kemuliaan Wanita Dari Perspektif Al-Quran 

(Studi Atas Tafsir Al Azhar)”. 

 Penulisan skripsi ini diajukan untuk memenuhi salah satu persyaratan guna 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Alfabet 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 {t ط ’ ا

 {z ظ b ب

 ‘ ع t ت

 Gh غ th ث

 F ف j ج

 Q ق h ح

 K ك kh خ

 L ل d د

 M م dh ذ

 N ن r ر

 H ه z ز

 W و s س

 ‘ ء sh ش

 Y ي {s ص

   {d ض

 

B. Vokal dan Harakat 

Arab Indonesia Arab Indonesia Arab Indonesia 

 <i اِى <a ىا َ a ا َ

ىا َ u ا َ  á ا و aw 

 ay ا ى <u ا و i اَِ

 

C. Tā’ Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbutah ini ada dua macam: 
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1. Tā’ Marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka 

transliterasinya adalah /h/. 

 

Arab Indonesia 

 Sala>h صلاة

اةمر  Mir’a >h 

 

2. Tā’ Marbūṭah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, maka transliterasinya adalah /t/. 

Arab Indonesia 

 Wiza>ratal-Tarbiyah وزارتَالتربيه

Mir’a مراتَالزمن >tal-Zaman 

 

3. Tā’ Marbūṭah yang berharkat tanwin maka translitnya adalah 

/tan/tin/tun. 

Contoh: 

Arab Indonesia 

ةئف  Fi’atan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

 Wanita merupakan ciptaan Allah S.W.T yang memiliki keunikan yang 

tersendiri. Penglibatan diri mereka dalam pelbagai aspek kehidupan telah menjadi 

satu bahan kajian para pengkaji. Wanita secara harfiah disebut kaum perempuan.2 

Apabila memperkatakan wanita dalam Islam, tidaklah dapat dielakkan daripada 

membicarakan beberapa aspek penting mengenai kedudukan mereka dengan status, 

peranan dan sumbangan mereka terhadap diri, keluarga dan umat Islam sepanjang 

zaman. 

 Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, mulia adalah tinggi kedudukan, 

pangkat martabat tinggi, terhormat, luhur budi, baik budi (hati;dsb, istimewa, sangat 

hati bermutu tinggi, berharga.3 Menurut kamus besar Bahasa Indonesia kontemporer, 

mulia adalah mempunyai kedudukan, pangkat dan martabat dan sebagainya yang 

tinggi atau terhormat.4 

 Wanita adalah sosok yang kerap kali menjadi perbincangan yang tiada 

habisnya. Sesuatu yang menyangkut wanita akan terus dapat perhatian untuk 

dibicarakan. Secara umumnya hak-hak wanita telah dapat signifikansi dimasa 

moderen khususnya diduania Islam.5Sebagaimana wanita dilihat pada zaman 

Rasulullah S.A.W dipandang mulia seperti itulah nilai wanita zaman ini apabila 

mereka benar-benar mengikuti segala syariat yang ditetapkan oleh Allah S.W.T. 

Zaman kini wanita perlu menghadapi pelbagai cabaran dalam era globalisasi yang 

penuh dengan teknologi yang dapat melalaikan pengguna tersebut. 
                                                           
 2

 Hasbi Indra, Potret Wanita Shalehah, (Jakarta: Permadani, 2004), 1 

 
3
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bhasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2007), Cet Iv, 761. 
 

4
 Peter Salim Dan Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta : 

Modern English Press, 2002), 1005. 

 
5
 Asghar Ali Enginer, Pembebasan Perempuan, (Yogyakarta: LKIS, 2003),  1 
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 Permasalahan yang pertama adalah, Corak pemikiran yang berhaluan 

ta`aqquli-kritis oleh Barat dikenal dengan modernism. Kaum modernis banyak 

dipengaruhi oleh metodologi Barat, meskipun dengan cara yang sama mereka 

menolak pandangan-pandangan Barat yang negatif terhadap Islam. Sementara corak 

pemikiran yang berhaluan ta`aqquli-dogmatis oleh Barat dikenal dengan 

konservatisme.6 Kelompok ini mengambil sikap defensif terhadap pendekatan 

saintifik yang banyak dikembangkan oleh Barat.7 

 Wanita begitu dimuliakan dalam Islam tidak seperti mana masa sebelum 

diutusnya Nabi Muhammad S.A.W. Ketika zaman jahiliyyah wanita dijatuhkan 

martabatnya hak mereka dinafikan dan dieksploitasikan sehingga membunuh anak 

perempuan mereka sendiri seolah-seolah tiada maruah dan harga diri di sisi 

masyarakat. ini telah dikisahkan dalam al-Quran, Allah berfirman: 

ومدًّا ومهُوم كمظِيمٌ  ) هُهُ مُسأ نُثمىَٰ ظمله ومجأ مِ مِن سُوءِ مما بُشِ رم بهِِِۚ ٥٨ومإِذما بُشِ رم أمحمدُهُم بِِلْأ ( ي مت مومارمىَٰ مِنم الأقموأ
 (  ٥٩كُمُونم  )أميُُأسِكُهُ عملمىَٰ هُونٍ أممأ يمدُسُّهُ فِ الت ُّرمابِِۗ أملَم سماءم مما يمأ 

 “(Padahal,) apabila salah seorang dari mereka diberi kabar tentang (kelahiran) 

anak perempuan, wajahnya menjadi hitam (merah padam) dan dia sangat marah 

(sedih dan malu), Dia bersembunyi dari orang banyak karena kabar buruk yang 

disampaikan kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya dengan (menanggung) 

kehinaan atau akan membenamkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? Ingatlah, 

alangkah buruk (putusan) yang mereka tetapkan itu!”8 ( An Nahl 58-59 ) 

 

 Ayat di atas menerangkan bahawa sebelum kedatangan Islam, orang Arab 

jahiliyyah menganggap bahawa wanita itu satu musibah dan satu kehinaan kerana 

bagi masyarakat Arab, wanita tidak boleh turut serta dalam peperangan dan apabila 

sesuatu kabilah itu kalah dalam peperangan maka para wanita akan dijadikan 

tawanan. Selain itu, masyarakat Arab jahiliyyah malu apabila mereka mengetahui 

                                                           
 

6
 Harun Nasution, Islam Rasional: Gagasan dan Pemikiran (Cet. IV; Bandung: Mizan, 1996), 

123. 

 
7
 Andi Markarma, Bias Gender Dalam Penafsiran Al-Qur`an (Palu, Yamiba, 2007),  5. 

 
8
 Jajasan Penjelenggara Penterdjemah, Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 

2019, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an) An Nahl 380-381. 
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anak yang dilahirkan oleh isteri mereka adalah perempuan maka mereka akan 

menanam anak perempuan mereka hidup-hidup. Selepas kedatangn Islam, pada 

zaman jahiliyyah wanita dianggap  benda yang tidak berguna dan hanya boleh 

menjadi pemuas nafsu. 

 Permasalahan seterusnya, menutup aurat dengan berbusana atau pakaian dan 

merasa malu, karena berpakaian adalah tabiat dan fitrah yang melekat pada diri 

manusia, ia bukan sekedar kebiasaan lingkungan atau tradisi suatu daerah seperti 

yang sering didengung-dengungkan oleh sebagian orang. Oleh karena itu, Islam hadir 

dan memerintahkan bagi kaum perempuan dan kaum laki-laki untuk menutup 

auratnya agar tidak terlihat di depan umum, bahkan mengajak untuk sealalu menutup 

aurat walaupun ditempat yang sepi, sebagai bentuk penghormatan karena ia adalah 

pribadi yang memiliki silsilah adamiyah dan juga untuk membedakannya dengan 

hewan. 

 Pakaian merupakan kebutuhan paling mendasar bagi manusia. Dalam 

kebutuhan pokok tersebut, pakaian termasuk kedalam kebutuhan kedua, yakni 

kebutuhan akan sandang. Sandang (pakaian) menjadi kebutuhan manusia karena 

memiliki banyak fungsi,antara lain untuk menutup aurat, melindungi tubuh, menjaga 

kehormatan dan mendatangkan keindahan.9 Dalam islam, menutup aurat merupakan 

hal yang wajib dilakukan oleh seluruh umat, baik wanita maupun lakilaki. 

Sebagaimana yang telah dijelaska sebelumnya aurat wanita adalah seluruh tubuhnya, 

kecuali muka dan telapak tangan. Sementara aurat laki-laki adalah pusar sampai lutut 

kaki. 

 Perempuan  merupakan mata air kebahagiaan pada kehidupan, iyanya 

menunjukkan suatu sifat  dan  kelembutan bagi seseorang yang digelar wanita. 

Perempuan juga merupakan tunjang serta rahasia kesuksesan bagi seseorang laki-laki 

                                                           
 

9
 Novita Sari, Tabarruj Dalam Alquran (Studianalisis Surat Alazhab Ayat 33dalam Tafsir 

Ibnu Katsir) (Medan: UIN Sumatera Utara,  2017), 48 
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dalam kehidupan seharian. Perempuan juga dapat membangkitkan keberanian dan 

semangat bagi meneruskan kehidupan, menanamkan rasa cinta dan gairah kepada 

pekerjaan, melahirkan sifat sabar dan tabah, menghilangkan rasa kepenatan dan 

keletihan dengan sifatnya yang lemah lembut. 

 Sebagai seorang lelaki, wanita sekaligus menjadi sumber ketenangan dan 

ketenteraman ruhaninya. Seorang lelaki apabila berada di samping istrinya membuat 

suami menjadi nyaman dan damai, jauh dari rasa jenuh, perasaan kesepian, dan 

malas. Wanita mampu memenuhi hati seseorang lelaki dengan perasaan senang dan 

gembira.10 

 Selain itu, kaum wanita perlu mengetahui kedudukannya dalam masyarakat 

Islam, mereka adalah tonggak dalam agama. Dalam al Quran dan hadith banyak 

menyebut dan menceritakan mengenai kemuliaan wanita. Masa kini wanita yang 

mengambil enteng mengenai suruhan dan syariat Allah S.W.Tantara punca hal ini 

berlaku. 

 Masalah penting yang sebaiknya diperhatikan kaum wanita dalam hal ini 

adalah sederhana dalam berpakaian dan memakai perhiasan. Kaum wanita juga harus 

berusaha menutup auratnya dari pandangan wanita lain agar yang terlihat tidak lebih 

dari apa yang biasa diperlihatkan oleh wanita-wanita shalihah.11 

Terdapat Ayat Al-Qur’an mengenai kedudukan wanita dalam agama Islam yaitu: 

لِمماتِ ومالأمُؤأمِنِينم ومالأمُؤأمِنماتِ ومالأقمانتِِينم ومالأقمانتِماتِ ومالصهادِقِينم ومالصه  لِمِينم ومالأمُسأ ادِقماتِ ومالصهابِريِنم إِنه الأمُسأ
قماتِ ومالصها قِينم ومالأمُتمصمدِ  ئمِِينم ومالصهائمِماتِ ومالْأمافِظِينم فُ رُوجمهُمأ ومالصهابِرماتِ ومالْأماشِعِينم ومالْأماشِعماتِ ومالأمُتمصمدِ 

راً عمظِيمًا  ) مُ مهغأفِرمةً ومأمجأ ُ لَم اكِرماتِ أمعمده اللَّه ثِيراً ومالذه اكِريِنم اللَّهم كم  (  ٣٥ومالْأمافِظماتِ ومالذه
                                                           
 

10
 Chairul Halim, Wanita Mengapa Merosot Akhlaknya, Diterjemahkan dari buku aslinya 

yang berjudul Tad-Huuru Akhlaaqun-nisaa’i oleh  Ukasyah Abdulmannan Athibi (Jakarta: Gema 

Insani Press1998),  74. 
 

11
 3Muhammad bin Syakir Asy-Syarif, Penerjemah , Muhammad Suhadi, Sarwedi Hasubuan, 

Umar Mujtahid, 40 Hadits Wnita Bunga Rampai Hadits Fiqh dan Akhlak, (Jakarta: Ummul Qura, 

2013), . 140-141 
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 "Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan 

perempuan yang mu'min, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam keta'atannya, 

laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki 

dan perempuan yang khusyu', lakilaki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan 

perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara 

kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah 

telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar."12 ( Al Ahzab 35) 

 Hal ini, menarik minat penulis untuk mengkaji kemuliaan wanita dari kaca 

mata al Quran dan as Sunnah bagi membuka mata masyarakat betapa mulianya 

wanita di dalam Islam. Dalam hadith Nabi S.A.W telah menyebut mengenai setiap 

manusia lelaki dan wanita yang diciptakan oleh Allah S.W.T itu mempunyai 

tanggungjawab yang perlu digalas dan diselesaikan. Setiap yang dicipta itu bukan 

diciptakan dengan sia-sia. 

 Dalam Al-Quran Allah S.W.T telah menegaskan  bahawa setiap laki laki dan 

wanita yang mengamalkan prinsip yang ada di dalam Islam akan mendapatkan 

balasan dan ganjaran yang setimpal dengan apa usaha yang di lakukan. Pemberian 

pahala dari Allah bukan berdasarkan jenis kelamin, tetapi ianya berdasarkan amal 

perbuatan manusia serta rahmat dari Allah S.W.T. Seseorang lelaki bisa sahaja 

kedudukannya  lebih rendah daripada seorang wanita di sisi Allah disebabkan 

perbuatan maksiat dan dosa yang dilakukan olehnya. Dalil Al-Qur'an di atas 

merungkai pertanyaan tentang kedudukan kemuliaan seseorang wanita. Jelas bahwa 

Islam menganggap kaum wanita sebagai mahluk yang mempunyai kedudukan yang 

mulia disisi Allah. Ini adalah salah satu bentuk persamaan antara lelaki dan wanita 

yang terdapat dalam Islam. Pelaksanaan rukun Islam sama wajibnya antara muslim 

dan muslimah dan tidak ada perbedaan dalam perhitungan pahala dan dosa. Di dalam 

agama lain kaum wanita tidak di perbolehi mempelajari kitab suci agamanya masing 

masing, terdapat juga dalil dalam Al-Qur'an yang banyak membicarakan hal-hal 

                                                           
 

12
Jajasan Penjelenggara Penterdjemah, Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 

2019, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an) Al Ahzab 608-609. 
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tentang wanita, yaitu surat An-Nisa. Dalam nas ini banyak diungkapkan tentang 

hukum perkawinan dan lain-lain.13 

 Seorang wanita muslimah wajib beriman kepada Allah dan hari akhir (hari 

kiamat), disamping itu mereka juga harus menjaga kesucian dan kehormatan dirinya. 

Wanita adalah ibu manusia, dari rahim merekalah manusia dilahirkan dan dari 

sentuhan lembut tangan merekalah manusia dirawat. Dengan kata lain dari merekalah 

akan tumbuh penerus-penerus bangsa selanjutnya. Maka dari itu menyelamatkan 

wanita-wanita muslimah dari kerosakan akhlak dan kebodohan terhadap agamanya. 

 

Nabi S.A.W bersabda: 

لمممةم عمنأ ممالِكٍ عمنأ عمبأدِ اللَّهِ بأنِ دِينمارٍ عمنأ عمبأدِ اللَّهِ بأنِ عُممرم أمنه  ث منما عمبأدُ اللَّهِ بأنُ ممسأ  رمسُومَ اللَّهِ حمده
ممِيرُ  ئُوٌَ عمنأ رمعِيهتِهِ فمالْأ مَ أملَم كُلُّكُمأ رماعٍ ومكُلُّكُمأ ممسأ الهذِي عملمى النهاسِ رماعٍ  صملهى اللَّهُ عملميأهِ ومسملهمم قما

هُمأ ومالأممرأأمةُ رماعِيمةٌ  ئُوٌَ عمن أ لِ ب ميأتِهِ ومهُوم ممسأ هُمأ ومالرهجُلُ رماعٍ عملمى أمهأ ئُوٌَ عمن أ  عملمى ب ميأ ِِ عملميأهِمأ ومهُوم ممسأ
َِ سميِ دِ  هُمأ ومالأعمبأدُ رماعٍ عملمى مما ئُولمةٌ عمن أ ئُوٌَ عمنأهُ فمكُلُّكُمأ رماعٍ ومكُلُّكُمأ ب معألِهما وموملمدِهِ ومهِيم ممسأ هِ ومهُوم ممسأ

ئُوٌَ عمنأ رمعِيهتِهِ   .ممسأ

 Abdullah bin Umar ra. berkata bahwa Rasulullah S.A.W telah bersabda, 

“Ketahuilah: ingatlah kamu semua penjaga dan dipertanggungjawabkan terhadap 

jagaanmu. Pemerintah ialah penjaga yang dipertanggungjawabkan terhadap 

rakyatnya. Seorang lelaki ialah menjaga ahli keluarganya yang 

dipertanggungjawabkan terhadap mereka. Seorang wanita pula ialah penjaga rumah 

tangga suami dan anak-anaknya yang dipertanggungjawabkan terhadap mereka 

seorang hamba ialah penjaga harta tuannya yang dipertanggungjawabkan kepadanya. 

Ingatlah, kamu semua ialah penjaga yang dipertanggungjawabkan terhadap 

jagaanmu.14 

 Hadith di atas menceritakan tentang kepimpinan dalam islam, seseorang yang 

memegang jawatan sebagi pemimpin adalah satu tanggungjawab yang amat besar, 

                                                           
 

13
 Urwatul wusqa, Wanita: kedudukan dan tinjauan karirnya dalam kehidupan sesuai al-quran 

dan hadits. Jurnal Ilmiah Kajian Gender( 2011), 176 

 
14

 Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Sahīh al-Bukhari, Juz. II (Cet. III; Beirut: Dar 
Ibn Kasir, 1407 H./1987 M.),  848 
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setiap individu mempunyai kepimpinan mereka yang tersendiri. Sebagai pemimpin 

mereka mempunyai tanggungjawab yang tersendiri terhadap individu. Selain itu, 

Tanggungjawab lelaki pula ialah menjadi ketua keluarga dan menjaga ahli keluarga. 

Para wanita pula lebih kepada menjaga anak- anak serta menjaga rumah tangga 

suami. 

 Dalam Islam wanita juga mempunyai peranan mereka yang tersendiri seperti 

seorang isteri, sebagai anak, menjaga anak, dan sebagai seorang ibu, ini menunjukkan 

wanita mempunyai peranan lebih keatas keluarga, ibu bapa, suami dan anak.Wanita 

berperanan sebagai ibu kerana wanita mempunyai ciri-ciri mendidik dengan lemah 

lembut. Pada era moderen wanita sering dilecehkan seperti zaman jahiliah dahulu 

serta yang mana islam amat menitikberatkan martabat dan maruah seorang wanita, ini 

menyebabkan peneliti tertarik untuk meneliti Judul “Kemuliaan Wanita dalam 

Perspektif Al-Qur’an (Studi Atas Tafsir Al azhar)”. 

 Melihat dari latar belakang permasalahan yang ada, maka peneliti tertarik 

untuk membuat penelitian yang diberi berjudul, Kemuliaan Wanita Dalam Perspektif 

Al-Qur’an (Studi Atas Tafsir Al Azhar). Kitab yang digunakan dalam pembahasan 

penelitian ini adalah kitab Tafsir karya Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau biasa 

dikenali dengan panggilan Buya Hamka dan juga kitab tafsirnya yaitu tafsir al-Azhar. 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana Biografi Buya Hamka Dan Tafsir Al-Azhar? 

2. Bagaimana pandangan ulama’ tentang kemuliaan wanita? 

3. Bagaimana kemuliaan wanita dalam perspektif tafsir al azhar? 

C. BATASAN MASALAH 

fokus kajian ini adalah untuk mengkaji dan membahas kemuliaan wanita dari 

perspektif al-Quran. kajian ini lebih kepada kajian untuk membangkitkan kemuliaan 

wanita dari segi al Quran. Limitasi kajian ini hanya memfokuskan kepada wanita dan 
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cara memperoleh kemuliaan wanita mengikut kajian ayat-ayat al Quran dalam Tafsir 

Al Azhar. 

D. TUJUAN DAN KEGUANAAN PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

Penulis telah menggariskan beberapa objektif terhadap kajian kepada objektif 

khusus. 

1. Ingin mengetahui Biografi Buya Hamka dan Tafsir Al-Azhar. 

2. Ingin mengetahui pandangan ulama’ tentang kemuliaan wanita. 

3. Ingin mengetahui kemuliaan wanita dalam perspektif al Qur’an. 

2. Kegunaan Penelitian 

A. Kajian ini dapat membentuk penyelidik dan mahasiswa yang lain supaya 

dapat menggunakan bahasa yang sesuai untuk mendidik masyarakat 

ataupun dalam menyebarkan perkara-perkara yang baik. 

B. Kontribusi pemikiran bagi kalangan akademisi yang berada di 

lingkungan UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi khususnya Fakultas 

Ushuluddin dan Studi Agama. 

E. TINJAUAN PUSTAKA  

Dalam penelitian ini tinjauan pustaka adalah bertujuan menelaah kajian-kajian 

terdahulu yang terkait kemuliaan wanita baik berupa jurnal, skripsi maupun tesis. 

Seterusnya membandingkan tema dengan perbahasan yang dikaji untuk 

kemudiaannya dijadikan sebagai pengukur dalam penelitian . Dalam proses pencarian 

data yang dibutuhkan, jelas disini ditemukan beberapa karya ilmiah yang terkait 

dengan tema yang ingin dibahaskan namun tidak sama dengan kajian yang akan 

dibahas dalam penulisan ini. Antara penelusuran data-data terkait yang ditemukan 

sebagai berikut. 
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 Pertama, Almaarif, Karakteristik Wanita Mulia dan wanita tercela (Perspektif 

Tafsir Al Mizan).15 Fokus masalah dari penelitian ini adalah: Bagaimana penafsiran 

Thabathaba' i tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan karakteristik wanita mulia dan 

wanita tercela, Dan Analisis penafsiran Thabathaba'i mengenai karakteristik wanita 

mulia dan Wanita tercela. penulis menyimpulkan Karakter wanita mulia 

Mendahulukan kewajiban kepada Allah SWT dan Selalu memanjatkan doa serta 

Karakteristik wanita Tercela yaitu menuutup hatinya dari kebenaran dan 

menghancurkan keharmonisan rumah tangga dan penyebab perpecahan dalam 

masyarakat. Karakter mulialah yang seharusnya bisa dimiliki oleh para wanita agar 

melahirkan generasi penerus yang sesuai Al-Qu'an dan Sunnah. Karakter yang mulia 

tidak harus selalu dalam lingkungan yang baik karena dalam lingkungan kafirpun 

wanita dapat mempunyai karakter yang mulia disisi Allah dan manusia. Islam telah 

mewajibkan manusia baik pria dan wanita untuk senantiasa berman, bertakwa, 

tawakkal, tulus, iklas, penuh pengorbanan, dan sabar menghadapi cobaan. Allah 

mengabadikan wanita dengan berbagai karakter agar wanita bisa memiliki karakter 

mereka yang sebenarya. 

 Kedua, Husnul Amini, Status dan Peran Muslimah dalam buku Fikih 

Perempuan (Muslimah) Karya Shaikh Mutawalli As Sya’rawi.16 Kajian ini 

membincangkan status dan peranan wanita Islam terhadap Fikih, Berdasarkan 

dapatan kajian, dapat disimpulkan bahawa terdapat beberapa status pada buku Fikih 

Perempuan (Muslimah) ciptaan Shaikh Mutawalli As Sya'rawi, seorang muslimah 

adalah sebagai Isteri, Ibu dan Wanita bekerjaya. Sementara itu, peranan wanita 

muslimah dalam buku ini ialah sebagai seorang isteri, dia sentiasa mengeluarkan 

pelbagai kawalan, input, dan kritikan terhadap keputusan yang diambil oleh suami. 

                                                           
 

15
 Almaarif, Karakteristik Wanita Mulia dan wamita tercela (Perspektif Tafsir Al Mizan) 

Tesis, ( Lampung: Institut Agama Islam Negeri, 2017),2. 
 

16
 Husnul Amini, Status dan Peran Muslimah dalam buku Fikih Perempuan (Muslimah) 

Karya Shaikh Mutawalli As Sya’rawi, Tesis (Pekanbaru: Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau), 

2 
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Sebagai seorang ibu yang menjadi pendidik pertama kepada anak-anaknya (Madrasul 

Ula), beliau sentiasa memberikan kasih sayang kepada suami dan wajib menjaga 

anak-anaknya. Sebagai Woman Carrier yang bekerja di luar tanpa meninggalkan 

peranannya di rumah, dia terus memberikan kasih sayang dan kasih sayang kepada 

suami dan anak-anak. Oleh itu, buku ini dapat dijadikan bahan bacaan edukatif dalam 

materi aqidah akhlak yang membahas materi fikh muslimah dan wanita. 

 Ketiga, Rizkia Permata Rabia Adawiyah, Kedudukan Perempuan Dalam 

Islam Menurut Siti Musdah Mulia.17 Hasil analisis, pemikiran Siti Musdah Mulia 

mengungkapkan bahwa kedudukan perempuan dalam Islam memiliki kedudukan 

yang sama seperti yang dimiliki oleh laki-laki tidak ada pembeda di antara keduanya 

melainkan kualitas iman dan ketakwaannya. Esensi dalam ajaran Islam yakni tauhid, 

adalah sebuah pengakuan bahwa hanya Tuhan yang harus disembah. Hal in 

meniscayakan bahwa tidak ada makhluk yang setara dengan Tuhan, oleh karenanya 

semua makhluk adalah sama baik laki-laki maupun perempuan. Dalam konteks 

penciptaan manusia surah an-Nisa 4:1 dikatakan bahwa manusia berasal dari yang 

satu (nafs Wahidah) sehingga tidak ada perbedaan diantara keduanya. Laki-laki dan 

perempuan merupakan mitra sejajar, keduanya diciptakan untuk menjadi khalifah fil 

ard, dan dalam konteks sosial ditugaskan kepada keduanya untuk melakukan amar 

makruf nahy munkar, melakukan perbaikan moral dengan menggunakan upaya-upaya 

transformasi dan humanisasi. Sehingga tidak ada diskriminasi dan paham the second 

sex seperti dalam ajaran agama sebelum Islam, laki-laki maupun perempuan memiliki 

hak yang sama dalam strata sosial. Sedangkan bias dalam penafsiran teks-teks agama 

disebabkan oleh perbedaan tingkat intelektualitas dan pengaruh latar belakang 

sosiokultural dan sosiohistoris manusia yang menafsirkannya. 

 Keempat, M.Sauki Al Mubarok, Upaya Syar’i Dalam Menjaga Dan 

Memelihara Kemuliaan Wanita Muslimah Menurut Penafsiran Ahmad Mustafa Al-

                                                           
 

17
 Rizkia Permata Rabia Adawiyah, Kedudukan Perempuan Dalam Islam Menurut Siti 

Musdah Mulia, Tesis ( Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2020),2. 
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Maraghi.18 Penulis menemukan bahwa seorang wanita muslimah memiliki peranan 

penting dalam menjaga serta memelihara kemuliaan dan kehormatan mereka dengan cara 

menutup seluruh tubuh mereka kecuali wajah dan telapak tangan mereka, serta menahan 

pandangan mereka dari melihat-lihat apa yang diharamkan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya. 

Apalagi dilihat dari perkembangan zaman sekarang yang penuh kecanggihan teknologi, 

melalui alat instrumen dan handpone para musuh-musuh islam dengan kekejiannya 

menghancurkan serta merengut kemuliaan wanita muslimah, sehingga wanita dizaman 

sekarang tidak lagi ada harganya. 

 Dari skripsi, jurnal maupun buku yang peneliti paparkan diatas, memberikan 

penjelasan bahwa penelitian yang penulis lakukan dengan judul “Kemuliaan Wanita 

Dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Atas Tafsir Al Azhar)” belum ada yang 

membahas secara jelas dan mendalam. Supaya lebih membedakan dari penelitian 

sebelumnya, dari rumusan masalah yang peneliti buat, peneliti akan lebih 

memperbanyak mengungkap dan penjelasan terhadap kemuliaan wanita itu sendiri. 

F. METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian adalah satu cara mengkaji dan cara menghadapi dalam 

memperoleh kembali terhadap sesuatu permasalahan. Penelitian ini merupakan 

penelitian yang berkaitan kepustakaan. Dengan menggunakan cara ini penulis dapat 

memperoleh pelbagai maklumat di perpustakaan dengan lebih banyak dan 

berkualitas. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penulisan dan penyusunan 

skripsi ini adalah dengan melakukan penelitian pustaka (library research) yaitu 

penelitian yang dilakukan untuk menghimpun dan menganalisis data yang bersumber 

dari perpustakaan19. Sesuai dengan sifat datanya, maka pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan sosio-historis (historical approach), merupakan proses belajar dan 

                                                           
 

18
 M.Sauki Al Mubarok, Upaya Syar’i Dalam Menjaga Dan Memelihara Kemuliaan Wanita 

Muslimah Menurut Penafsiran Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tesis ( Jambi: Universitas Islam Sulthan 

Thaha Saifuddin, 2021), 2 

 
19

 Tim penyusun, Panduan Penulisan Karya Ilmiah Mahasiswa, Fakultas Ushuluddin Iain 

STS  Jambi, (Jambi: Fakultas Ushuluddin IAIN STS Jambi,2014), 25. 
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memahami latar belakang dan pertumbuhan bidang studi atau profesi yang dipilih 

dapat menawarkan wawasan tentang budaya organisasi, gaya terkini, dan 

kemungkinan masa depan. Selain itu, penelitian historis juga bisa berarti 

mengumpulkan data dari situasi yang telah terjadi dan melakukan analisis statistik 

terhadap sesuatu data.20 

 Untuk memudahkan penulis dalam melakukan pembahasan, maka penulis 

menggunakan metode yaitu : 

 Metode yang akan digunakan adalah Metode Tahlili  yaitu sebuah metode 

yang mengkaji dan mempelajari ayat Al-Quran dengan penjelaskan makna yang 

terkandung dalam al-Qur’an, ayat demi ayat dan surat demi surat sesuai urutan 

bacaan yang terdapat dalam al-Qur’an mushaf. Kemudian mufassir mulai memberi 

keterangan dan penjelasan serta mengambil kesimpulan21. Adapun langkah-langkah 

untuk menjalankan tafsir Tahlili adalah22: 

1) Penjelasan munasabah ayat baik antara ayat satu dengan ayat yang lain 

maupun antara satu surah dengan surah lain.  

2) Penjelasan sebab turun  ayat. 

3) Pengertian umum kosa kata ayat dalam al-Qur’an terkait juga dengan i’rab 

dan ragam qira’at. 

4) Penyajian kandungan ayat secara umum dan maksudnya. 

5) Kelima,  Penjelasan kandungan balāghah al-Qur’an.  

6) Penjelasan  hukum fiqh yang diambil dari ayat.  

                                                           
 

20
 Dr. Christopher L. Heffner, “Historical Research”, diakses melalui alamat 

https://allpsych.com/researchmethods/historicalresearch/, tanggal 16 Desember 2017. 
21

 Arie Machlina Amri, Metode Penafsiran Al-Quran (Vol.2, No.1), (Yogjakarta: UIN Sunan 
Kalijaga, 2014), 17. 
 

22
 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir : Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui 

dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, (Lentera Hati : Tangerang, 2015), 389. 

https://allpsych.com/researchmethods/historicalresearch/
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7) Penerangkan makna  dan tujuan syara’ yang terdapat dalam al-Qur’an yang 

disandarkan  pada ayat-ayat lainnya, hadits Nabi Saw, pendapat para sahabat  

dan  tabi’in selain  ijtihad mufassir sendiri 

 Metode di atas merupakan kaedah yang utama dalam menganalisis ayat-ayat 

Al-Quran yang membahas Mengenai Kemuliaan Wanita Dalam Perspektif Al-Qur’an. 

Analisa historis yang merupakan sebuah pendekatan sejarah tentang keadaan , 

perkembangan, serta pengalaman masa lampau. Dalam teknik analisis ini data sejarah 

akan ditimbang secara teliti sehingga dimungkinkan upaya rekonstruksi dan 

interpretasi dari suatu keadaan di masa lampau kepada pemahaman generatif di masa 

sekarang, dan tidak pula menutup kemungkinan upaya refleksi ke masa yang akan 

datang. 

1. Pendekatan Penelitian 

 Kajian ini merupakan penelitian pustaka (library research), yaitu 

penelitian dengan mengumpul data-data berkaitan dengan tema yang 

dikaji. Kajian ini dibuat berdasarkan penelusuran bahan-bahan 

kepustakaan atau literatur. 

2. Sumber dan Jenis Data 

 Sumber data yang digunakan dalam kajian ini dapat diklasifikasikan 

sebagai dua macam yaitu: 

a. Data Primer 

Data digunakan dalam penelitian ini adalah merupakan kitab tafsir Al-

Azhar karya Hamka. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

data-data literatur, dokumentasi, atau berbagai sumber yang berbentuk 

penulisan ilmiah seperti buku, majalah, sumber arsip dokumen pribadi 

ataupun artikel. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam sebuah penelitian, teknik pengumpulan data merupakan salah 

satu rangkaian penting dalam memperoleh data-data yang diperlukan 

dalam sebuah penelitian. Manakala dalam penelitian ini penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi yang bertujuan 

untuk mencari data pada karakteristik tertentu dengan penelusuran pada 

penulisan ilmiah seperti buku-buku, jurnal, internet, dan kutipan yang 

mempunya hubungan dengan permaslahan yang sedang dikaji penulis. 

 Teknik dokumentasi juga tersedia dalam bentuk surat, catatan harian, 

laporan, dan lain-lain. Tambahan pula sebagian besar fakta tersimpan 

dalam bentuk dokumentasi yang menyebabkan penulis menggunakan 

teknik dokumentasi karena bersesuaian dengan subjek data yang akan 

penulis teliti. Kemudian data-data tersebut akan diolah dan dianalisis 

sesuai dengan keperluan dengan penelitian yang ingin penulis lakukan. 

4. Teknik Analisis Data 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis isi tafsir. 

Metode analisis isi tafsir merupakan sebuah metode yang digunakan 

sebagai narasi untuk mendapatkan gambaran dari suatu isi dengan apa 

adanya, lebih lagi tidak mengubah sesuatu fakta tanpa adanya campur 

tangan dari peneliti. Hasil daripada analisis benar-benar tulen 

mencerminkan isi dari suatu isi teks dan bukan dikarenakan subjektifnya 

seorang peneliti. Dalam kaitannya dengan kajian tafsir adalah teknik 

analisis ini adalah salah satu cara dalam memahami apa yang terkandung 

dalam Al-Quuran dengan menyelidik dan menguraikan ayat-ayat Al-

Quran secara objektif sehingga didapatkan suatu pemahaman justeru 

mendapat kesimpulan dari pemahaman tersebut. 
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 Untuk mencapai keobjektifan, terdapat dua aspek yang perlu 

diperhatikan peneliti, yaitu validitas dan reabilitas. Validitas membawa 

maksud apakah sebuah analisis isi mengukur apa yang benar-benar 

diukuur. Sementara reabilitas bisa diartikan dengan apakah analisis 

sebuah penelitian akan sama hasilnya walaupun diteliti oleh orang yang 

berbeda. Melalui metode ini penulis bisa menghilangkan bias terhadap 

kajian yang dilakukan karena metode analisis isi tafsir ini berdasarkan 

objektivitas dalam mencari pemahaman terhadap suatu isi dengan apa 

adanya. Hasil dari penggunaan metode ini penulis tidak akan cenderung 

menurut pada perasaan dan pandangan dari seseorang yang meneliti. 

G. SISTEMATIKA PENULISAN 

 Menstruktur penulisan dan menjawab pertanyaan dalam penelitian ini, maka 

penelitian merujuk pada teknik penulisan yang disepakati pada Fakultas Ushuluddin 

UIN STS Jambi. Penelitian ini akan dibagi dalam beberapa bab. 

 Bab 1, membahas tentang latar belakang masalah, permasalahan, batasan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan kepustakaan, metode penelitian, 

serta sistematika penulisan. 

 Bab II, dalam penelitian ini akan mengungkapkan sosok Buya Hamka dan 

kitab Tafsir al Azhar. Pada bahagian pertama membahaskan biografi Buya Hamka, 

dilanjutkan pada pembahasan mengenai gambaran umum kitab tafsir al azhar yang 

merangkumi nama tafsir, corak dan metode penafsiran, ringkasan tafsir Al azhar, 

keistimewaan tafsir Al azhar serta sistematika penafsirannya. Pada bagian berikutnya 

akan dipaparkan mengenai beberapa penilaian ulama’ terhadap Buya hamka dan 

sumber tafsir al azhar. Ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran lengkap dari cara 

berfikir dan metode penafsiran buya Hamka terhadap kemuliaan wanita. 
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 BAB III, berisi dengan kemuliaan wanita dan cara wanita meraih kemuliaan, 

definisi kemuliaan wanita, kemuliaan wanita pada awal kedatangan islam, karakter 

wanita solehah, batasan pergaulan laki-laki dan wanita, Al-quran dan hadith sebagai 

panduan hidup. 

 BAB IV, kemuliaan wanita dalam perspektif Buya Hamka,. Pendekatan Buya 

Hamka dalam membahas tentang Wanita. Penafsiran buya Hamka terhadap wanita . 

 BAB V, Penutup penelitian dalam tafsir al Azhar, pembahasan tentang 

kesimpulan akhir penelitian, saranan peneliti tentang manfaat dan kekurangan 

kemuliaan wanita dari perspektif  al-Qur’an, serta kata penutup yang akan mengakhiri 

penelitian.  

 Penelitian ini juga dapat merialisasikan pemikiran manusia pada abad ini 

untuk menjaga kemuliaan para wanita yang dapat di bendung demi keberhasilan 

untuk menjadi wanita yang solehah serta yang menjaga kemuliaan mereka. 
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BAB II 

BUYA HAMKA DAN TAFSIR AL AZHAR 

A. Biografi Buya Hamka 

1. Riwayat Hidup Dan Pendidikan 

 Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau yang biasa dikenal dengan sebutan 

buya Hamka, lahir di Sungai Batang, Maninjau Sumatera Barat pada hari Ahad, 

tanggal 17 Februari 1908 M./13 Muharam 1326 H dari kalangan keluarga yang taat 

agama. Ayahnya adalah Haji Abdul Karim Amrullah atau sering disebut Haji Rasul 

bin Syekh Muhammad Amarullah bin Tuanku Abdullah Saleh. Haji Rasul merupakan 

salah seorang ulama yang pernah mendalami agama di Mekkah, pelopor kebangkitan 

kaum muda dan tokoh Muhammadiyah di Minangkabau, sedangkan ibunya bernama 

Siti Shafiyah Tanjung binti Haji Zakaria (w. 1934). Dari geneologis ini dapat 

diketahui, bahwa ia berasal dari keturunan yang taat beragama dan memiliki 

hubungan dengan generasi pembaharu Islam di Minangkabau pada akhir abad XVIII 

dan awal abad XIX. Ia lahir dalam struktur masyarakat Minangkabau yang menganut 

sistem matrilineal. Oleh karna itu, dalam silsilah Minangkabau ia berasal dari suku 

Tanjung, sebagaimana suku ibunya.23 

 Sejak kecil, Hamka menerima dasar-dasar agama dan membaca Al- Qur’an 

langsung dari ayahnya. Ketika usia 6 tahun tepatnya pada tahun 1914, ia dibawa 

ayahnya ke Padang panjang. Pada usia 7 tahun, ia kemudian dimasukkan kesekolah 

desa yang hanya dienyamnya selama 3 tahun, karena kenakalannya ia dikeluarkan 

dari sekolah. Pengetahuan agama, banyak ia peroleh dengan belajar sendiri 

(autodidak). Tidak hanya ilmu agama, Hamka juga seorang otodidak dalam berbagai 

                                                           
 

23
 Samsul Nizar, “Buya Hamka Dan Tafsir Al-Azhar” (1934): 48. 
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bidang ilmu pengetahuan seperti filsafat, sastra, sejarah, sosiologi dan politik, baik 

Islam maupun Barat24 

 Ketika usia Hamka mencapai 10 tahun, ayahnya mendirikan dan 

mengembangkan Sumatera Thawalib di Padang Panjang. Ditempat itulah Hamka 

mempelajari ilmu agama dan mendalami ilmu bahasa arab. Sumatera Thawalib 

adalah sebuah sekolah dan perguruan tinggi yang mengusahakan dan memajukan 

macam-macam pengetahuan berkaitan dengan Islam yang membawa kebaikan dan 

kemajuan di dunia dan akhirat. Awalnya Sumatera Thawalib adalah sebuah organisasi 

atau perkumpulan murid-murid atau pelajar mengaji di Surau Jembatan Besi Padang 

Panjang dan surau Parabek Bukit tinggi, Sumatera Barat. Namun dalam 

perkembangannya, Sumatera Thawalib langsung bergerak dalam bidang pendidikan 

dengan mendirikan sekolah dan perguruan yang mengubah pengajian surau menjadi 

sekolah berkelas.25 

 Keilmuan dan ketokohan ayahnya merupakan penerus kakeknya yang juga 

merupakan ulama terkemuka, dan pada akhirnya diteruskan Hamka. Keilmuan yang 

dimiliki dan digeluti Hamka seakan memberikan kesempurnaan dari keilmuan kakek 

dan ayahnya. Hal demikian dapat dilihat dari cakupan sosok Hamka menjadi tokoh 

multi dimensi. Di antara status keilmuan yang melekat pada diri Hamka antara lain 

adalah: sastrawan, budayawan, mubaligh, akademisi, mufassir, sajarawan bahkan 

menjadi seorang politikus. Setatus tersebut kelak memberikan warna tersendiri dalam 

karya tafsirnya yang terkenal dengan tafsir Al-Azhar.26  

 Ibunda Hamka bernama Syafiyah binti Bagindo Nan batuah. Istri Hamka 

bernama Siti Raham Binti Endah Sutan. Orang yang ikut berjasa dalam pendidikan 

                                                           
 

24
 Muhammad Hasbi Maulidi, “Konstruksi Perempuan Dalam Tafsir Al-Azhar Karya Buya 

Hamka (Studi Analisis Gender),” Tesis (2019): 59. 
 

25
 Badiatul Roziqin, 101 Jejak Tokoh Islam Indonesia (Yogyakarta: e-Nusantara, 2009), 53. 

 
26

 Maulidi, “Konstruksi Perempuan Dalam Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka (Studi Analisis 
Gender).”.60 
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Hamka adalah kakak iparnya, sekaligus sebagai pendidik sedari usia 9 tahun yakni 

Ahmad Rasyid Suthan Manshur. Istri Buya Hamka bernama Siti Rahan, Hamka 

menikah diusia 22 tahun. Hamka dikahwinkan dengan pilihan ayahnya dan demi 

menyenangkan hati ayahnya beliau akur dan berkahwin dengan Siti Raham binti 

Endah Sutan pada 5 April 1929 iaitu ketika usianya 21 tahun dan isterinya 15 tahun. 

Kemudian Hamka aktif sebagai Pengurus Muhammadiyah Cabang Padang Panjang 

menghadapi Kongres Muhammadiyah ke-19 di Minagkabau.27 Perkahwinan ini 

bertahan sehingga 43 tahun sebelum isterinya meninggal dunia pada tahun 1972 dan 

memiliki 10 orang anak iaitu Zaki, Rushdi, Fakhri, Irfan, Azizah, Aliyah, Fathiyah, 

Hilmi, Afif dan Syakib.28 Atas faktor kesihatan dan tiada tempat berunding serta 

untuk mengubati anak-anak yang kehilangan Ummi, Hamka telah berkahwin dengan 

Hajjah Siti Khadijah dan hanya sempat bersama beliau selama 8 tahun iaitu sehingga 

Hamka meninggal dunia pada tahun 1981. 

 Gelar Kehormatam yang diberikan kepada Hamka dari Universitas Al-azhar 

pada tahun 1955. Lalu pada tahun 1976 beliau mendapat gelar kehormatan yang sama 

dari Universiti Kebangsaan Malaysia. Perjalanan Hamka dalam menuntut ilmu 

hingga ke Jawa dan bertemu dengan Hos Cokroaminoto lalu kemudian aktif 

diorganisasi Muhammadiyah pada tahun 1924. 29 

 Setelah menunaikan ibadah haji pada tahun 1927 beliau menetap di Medan 

dan bekerja sebagai redaktur Majalah Pedoman Masyarakat dan Pedoman Islam. 

Hingga beliau menulis Roman yang membuat ramai karena ada pihak yang tak 

                                                           
 

27
 Nasir Tamara, Buntaran Sanusi dan Vincent Djauhari, ed., Hamka Di Mata Hati Umat 

(Jakarta: Penerbit Sinar Harapan, 1983), 361. 

 
28

 Solichin Salam, Kenang-Kenangan 70 Tahun Buya Hamka, 314. 

 
29

 M. Munawan, Critical Dsicourse Analysis dalam kajian Tafsir Al-qur’an, Study Tafsir 

Alazhar karya Hamka, (Jurnal Tajdid vol.25, No.2, (2018),156-157) 
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menyetujui akan hal ini. Diantara roman yang ditulis beliau adalah dibawah 

lindungan Ka’bah(1938)30 

 Usia 16 tahun Hamka pergi ke tanah Yogjakarta dan Pekalongan, lalu bertemu 

dengan Ki Bagus Hadikusomo sebagai salah satu tokoh islam terkemuka. Dari beliau 

Hamka Banyak memperoleh ilmu yang luar biasa hingga beliau memperoleh metode 

baru mempelajari tafsir, yaitu mementingkan maksud dari isi kandungan Al-Qur’an.31 

 Pada usia 29 tahun Hamka aktif menjadi seorang guru agama di perkebunan 

tebing tinggi. Hamka lalu melanjutkan karirnya di Universitas Islam Jakarta dan 

Universitas Muhammadiyah Padang Panjang sejak tahun 1957 hingga 1958 hingga di 

nobatkan sebagai guru besar di Universitas Mustopo Jakarta. Keahlian Hamka dalam 

berbahasa Inggris dan bahasa arab membuatnya banyak melakukan penelitian karya 

ulama Islam dari Timur Tengah, Zakki Mubarak, Jurji Zaydan, Abbas al-Aqqad, 

Mushthafa al-Manfatuli dan Husain Haykal dan karya para sarjana Prancis dan 

Jerman seperti Albert Camus, William James, Sigmund Freud, Amold Tonybee, Jee 

Sartre.32 

 Berawal dari ceramah dan kuliah subuh yang di sampaikan Hamka di Mesjid 

Agung Al-Azhar Jakarta sejak tahun 1959. Dalam kuliah subuhnya Hamka 

menyampaikan mengenai tafsir Al-Qur’an kemudian dimuat oleh Majalah “Gema 

Islam” yang di pimpin oleh Jendral Sudirman dan Kolonel Muchlas Rowi. Meski 

dalam perjalanan beliau harus menyelesaikan tafsirnya di dalam penjara karna di 

tangkap oleh pemerintah orde baru. Penamaan tafsir Al-azhar beliau mengakuinya 

karena kajian yang sering di laksanakan di Mesjid Al-azhar dan adalah bentuk terima 

                                                           
 

30
 Ibid,157 

 31 Husnul Hidayati, Metodologi Tafsir Kontekstual Al-azhar karya buya Hamka. (Jurnal 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Vol.1, No.1, 2018),28 

 32 Avif Alviah, Metode Penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir al-azhar, (Jurnal ilmu 

Ushuluddin, Vol.15, No.1, 2016),27 
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kasih dan penghargaan kepada Al-azhar Mesir yang telah memberi gelar ilmiah 

Doktor Honoris Causa. 

 Motivasi Hamka menulis tafsir Al-azhar ini adalah menumbuhkan semangat 

dan minat anak muda Indonesia dalam mendalami agama terutama dalam memahami 

isi kandungan Al-Qur’an.29 Bakat dan kecerdasan intelektualnya melahirkan banyak 

karya, bukan hanya menulis roman sastra tetapi beliau juga menulis tentang 

kehidupan orang elite. Sehingga kaum aristokrat berdecak kagum padanya. Bahkan 

pada saat itu Sukarno yang sedang dalam masa pembuangan ke Bengkulu ingin sekali 

bertemu Hamka. Tulisan tulisan Hamka yang di terbitkan majalah “Pedoman 

Masyarakat” menjadi Alat komunikasi antara Hamka dan Sukarno.33 

 Dan pada tahun 1975 beliau di angkat menjadi ketua majelis ulama Indonesia. 

Pengangkatan Hamka menjadi ketua umum MUI semakin menambah kesibukannya 

sebagai ulama namun beliau masih tetap melahirkan karya-karya yang sangat luar 

biasa seperti salah satunya Khatibul Ummah Jilid 1-3 di tulis dalam bahasa arab. 

 Hamka pada dasarnya adalah seorang yang autodidak ia tidak pernah tamat 

sekolah rakyat dan tidak selesai belajar di surau. Ia lebih senang mencari ilmu dengan 

jalannya sendiri dari pada mengikuti keinginan ayahnya, oleh sebab itu Hamka lebih 

banyak menghabiskan waktunya di perpustakaan Zuniaro. Kegemaran Hamka dalam 

membaca dan menghadirkan ide berpikir, bagi ayahnya untuk memperbaiki kualitas 

pendidikan bagi siswa siswanya termasuk Hamka. sebagai anaknya, sehingga ia 

sering sekali menghadirkan buku buku Karya Muhammad Abduh dari mesir. 

 Sehingga sedikit banyaknya Hamka mengikuti pemikiran Muhammad Abduh 

dan Rasyid Ridho dalam menulis tafsir. Hamka yang sering berinteraksi dengan Al-

Qur’an dan tafsir hingga menuliskan Tafsir Al-Azhar, untuk menambah 

pengetahuannya Hamka juga menelaah kitab-kitab tafsir yang lain. Hamka juga 

                                                           
 33 Ahmad Muttaqin, Pemimpin Non Muslim Dalam Pandangan Hamka (Jurnal Az-Dzikra, 

Vol.XI, No.1, 2017), 38-39 
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menuliskan kitab-kitab tafsir yang di jadikan rujukan kitab-kitab tafsir Bi al ma’tsur, 

kitab tafsir Bi al-ra’yi dan sejumlah kitab tafsir yang berbahasa Indonesia. Pada usia 

29 tahun Hamka memulai aktifitasnya sebagai pengajar di perkebunan tebing tinggi. 

Kemudian Hamka melanjutkan karirnya dengan menjadi Dosen di Universitas Islam 

Jakarta dan Universitas Muhammadiyah Padang Panjang dari tahun 1957 sampai 

tahun 1958. Setelah itu Hamka di lantik menjadi menjadi Rektor diperguruan tinggi 

islam di Jakarta dan menjadi guru besar di Universitas Mustopo Jakarta.34 

 Hamka juga dalah tokoh masyarakat yang aktif di bidang media masa, 

pengalamannya menjadi seorang wartawan di media Pelita Andalas, Seruan Islam, 

dan seruan Muhammadiyah. Hamka juga pernah menjadi seorang editor dalam 

sebuah majalah Kemajuan Masyarakat pada tahun 1928 dan menjadi editor Majalah 

Al-Mahdi di Makasar pada tahun 1932.35 

2. Guru Dan Teman Seperjuangan 

 Semasa hidupnya, Hamka pernah menimba ilmu ke berbagai guru dan tokoh, 

di antaranya adalah sebagai berikut: Dr. H. A. Karim Amrullah atau dikenal dengan 

Haji Rasul; Syekh Ibrahim Musa;36 R.M. Surjopranoto; Ki Agus Hadikusumo; A.R. 

Sultan Mansur; H. Fachroedin; K.H. Mas Mansur; H.O.S. Cokroaminoto; A. Hasan; 

M. Natsir; K.H. Ahmad Dahlan; K.H. Ibrahim; K.H. Mukhtar Bukhari; dan K.H. 

Abdul Mu’thi. 

3. Karya Karya Hamka 

 Dalam buku yang di tulis oleh Haidar Mustofa dengan judul “Memahami 

Hamka” Hadirnya Tafsir Al-Azhar yang dimulai dari rutinitas setiap pagi di Mesjid 

Agung Al-azhar, selesai menunaikan ibadah sholat subuh berjama’ah, para jama’ah 
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berkumpul membentuk halakoh untuk mendengarkan tausiah yang di sampaikan dari 

buya Hamka tentang ayat dan isi kandungan Al-Qur’an. Surah yang pertama kali 

ditulis dalam tafsirnya oleh Hamka adalah surah Al-Kahfi juz xv.37 

 Perjalanan dan proses yang di alami Hamka untuk menyelesaikan tafsir 

Alazhar cukup mengiris hati. Setelah ditangkapnya Hamka pada rezim Soekarno 

secara otomatis kegiatan pengajian itu berhenti akan tetapi Hamka tetap melanjutkan 

menyampaikan kajian dan penjelasan tentang Al-Qur’an melalui tulisannya. Dalam 

menyusun Tafsirnya Hamka di bantu Bang Zaki untuk membawa buku- buku dan 

kitab sebagai rujukan untuk menulis selama dalam penjara. Setiap dua hari sekali 

manuskrip tulisan tangan itu dikumpulkan kemudian dikoreksi bang Zaki lalu 

diserahkan ke penerbit dan di cetak. Kemudian manuskrip itu di bakar hal ini yang 

sangat disayangkan manuskrip manuskrip itu tidak bisa diselamatkan karna tidak ada 

satupun lagi yang tersisa.38 

 Dalam buku yang di tulis Haidar Musyafa di jelaskan bahwa sumber 

penafsiran yang digunakan dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an adalah ayat dengan 

ayat lain, ayat dengan hadis, ada kesamaan antara Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al- 

Manar yang di tulis oleh Rasyid Ridho, mengingat gaya dan kecenderungan dalam 

menafsirkannya sama. Dalam buku ini banyak menuliskan kisah dan perjalanan 

Hamka mulai dari proses penulisan tafsir hingga di penjara dan mengundurkan diri 

dari pejabatan pemerintahan pada saat itu Hamka menjabat sebagai ketua MUI.39 

 Banyak sekali karya Hamka baik karya sastra ataupun ilmu pengetahuan yang 

bisa menambah khasanah pengetahuan kita, seperti salah satu karyanya yang sangat 

fenomenal di kalangan akademisi yaitu Tafsir Al-Azhar. Berikut adalah beberapa 

karya Hamka yang diperoleh penulis sebagai referensi keilmuwan dan wawasan 

pengetahuan, seperti pada judul buku berikut: 
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1. Dibawah lindungan Ka’bah 

2. Biografi Hamka 

3. Dari Hati ke Hati 

4. Tenggelamnya kapal Van derwijck 

5. Tasawuf modern 

6. Merantau ke Deli 

7. Falsafah Hidup 

8. Di lembah cita-cita 

9. Lembaga Hidup 

10. Tafsir Al-Azhar 

11. Lembaga budi 

12. Keadilan social dalam Islam 

13. Ghirah cemburu karena Allah 

14. Martabat Perempuan Minang Kabau Dalam Novel Tenggelammnya Kapal 

Van der Wijck. 

15. Pandangan hidup muslim 

16. Kedudukan Perempuan dalam Islam, Jakarta: Pustaka Panjimas 1973 

17. Muhammadiyah di Minangkabau, Jakarta: Nurul Islam 1974 

18. Perkembangan kebatinan di Indonesia, Jakarta: Yayasan Nurul Islam1976 

19. Islam:Revolusi Ideologi dan keadilan sosial, Jakarta: Pustaka panjimas.40 

 Pada buku yang berjudul “Di Lembah Cita- Cita” tulisan Hamka yang banyak 

memotifasi para pemuda dan mengajarkan tentang tauhid dan perjuangan orang orang 

terdahulu yang mempertaruhkan jiwa dan raga untuk sebuah kemerdekaan, dan 

dakwah perjuangan. Dalam menulisanya Hamka selalu mencantumkan judul pada apa 

yang akan dibahas, kemudian sejarah atau kisah kisah yang di abadikan dalam Al-
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Qur’an agar pembaca bisa mengambil hikmah dan mampu memahami dari apa yang 

disampaikan dalam tulisan tersebut.41 

B. Tafsir Al-Azhar 

1. Gambaran Umum Tafsir Al-Azhar 

 Tafsir Al-Azhar adalah sebuah karya besar yang banyak memberi manfaat 

bagi umat. Kepiawaian beliau juga kecerdasan beliau dalam bidang ilmu,bukan hanya 

saja bidang agama tetapi beliau juga piawai dalam sastra dan falsafah, terdiri dari 10 

jilid terdiri dari koper halaman depan nama Tafsir dan pengarang, nama penerbit. 

Pada jilid pertama menafsirkan surah Al-fatiha ayat 1-7, surah Al- Baqarah ayat 1-

286. Kemudian daftar isi kandungan dan makna dalam surah. Kata sambutan dari 

editor, lalu kata pengantar dari penerbit. Lalu koper muqadimah dan surah Al-

Fatihah. Hamka menafsirkan Al-Qur’an yang terdiri dari 30 juz lalu di bagi menjadi 

10 jilid pada pembahasan dan sub bab surah. Bahasa yang digunakan Hamka dalam 

menulis Tafsir Al-Azhar adalah Indonesia melayu. Banyak ditemukan sya’ir dan 

peribahasa melayu pada tulisan Hamka sehingga penulis perlu menganalisa kembali 

apa maksud dari yang disampaikan tersebut. Hal ini sesuai dengan back ground 

pendidikan Hamka yang lebih condong pada bahasa, juga latar belakang Hamka yang 

berasal dari Sumatra Barat. Bahasa dan tulisan tafsir Hamka dalam tafsirnya sangat 

mempengaruhi. Hal ini bertujuan agar lebih mudah dipahami oleh masyarakat awam 

yang tidak memahami bahasa Indonesia yang baku.42 

 Menurut pengakuan Hamka dalam muqaddimahnya pemberian nama 

karyanya dengan nama Tafsir Al-Azhar dilatarbelakangi karena beberapa faktor 

diantaranya karena kajian ini di lakukan Mesjid Agung Al-azhar.43 Tafsir ini adalah 
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karya ulama nusantara dimana beliau tulis pada saat kondisi umat membutuhkan 

solusi permasalahan yang tengah dihadapi umat pada saat itu. Hamka menyampaikan 

ketertarikannya terhadap Tafsir Al-Manar karya Sayyid Rasyid Ridha. Selain Tafsir 

Al-Manar, Tafsir Al-Maraghi, Al-Qasimi dan fii Zhilal Al-Qur’an adalah termasuk 

tafsir yang di kagumi Hamka.44 

 Penafsiran Hamka pada ayat Al-Qur’an dimulai dari surah Al-Kahfi juz 15. 

Ayat ini banyak memberi sentuhan saat menyampaikannya di Mesjid Al-Azhar 

kebayoran baru kepada umat hingga di publikasikan di beberapa media cetak dan 

tabloid pada saat itu, hingga pada akhirnya beliau di tangkap dan di penjarakan karna 

di tuduh sebagai penghianat bangsa. Di dalam penjara Hamka manfaatkan waktunya 

untuk menyelesaikan tafsirnya hingga 30 juz.45 

 Kondisi beliau semasa di tahanan tidak menyurutkan beliau untuk tetap 

menulis dan menyelesaikan tafsirnya. dan ucapan terima kasih atas dukungan dari 

para ulama utusan dari Aceh, Sumatra, Palembang, ulama di Mesir Syaikh 

Muhammad Al-ghazali, Syaikh Ahmad Sharbasi dari Makasar, Banjarmasin, Jawa 

Timur, Nusa Tenggara Timur dan lain. Ketika menyusun tafsir baik itu semasa dalam 

tahanan maupun setelah keluar dari tahanan Hamka teringat pada tiga sosok yang 

memberi pengaruh besar dalam perjalanan hidupnya, mereka itu adalah ayah dan 

guru tercinta, kitab Al-fitan (Hadis Hasan Sahih) Hadis ini mengatakan dengan jelas 

tentang kepincangan kaum laki-laki karena menyerahkan urusan pemerintahan 

kepada perempuan. Ada sebagian yang menyatakan bahwa hadis ini hanya khusus 

untuk situasi tersebut. Hadis ini diungkapkan ketika terjadi perebutan kekuasaan 

enam bersaudara. Dan akhirnya diangkatlah seorang Puteri Raja Parsi yang bernama 

Buwaran Binti Syairawaith Bin Kisra sebagai pemerintah.46 
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 Pemerintahan yang dipimpin oleh sang Putri, keadaan negeri bukan menjadi 

aman dan sejahtera tetapi negeri menjadi porak poranda (pandangan ini telah 

dikemukakan oleh Badan Fiqh Antara bangsa utara Amerika yang beranggotakan Dr. 

Jamal Badawi, Dr Yusuf Al-Qardhawi, Shekh Abdullah Idris, Sheikh Muhammad Al-

Ghazali, Dr Abdul Halim Abu Shaqqa dan beberapa sarjana dan Ulama ternama yang 

lain.47 

2. Metodologi Tafsir Al-Azhar 

1. Metode Tafsir Tahlili 

 Metode tafsir ini adalah metode yang paling lama usianya dan metode yang 

sering banyak digunakan. Pada metode ini banyak digunakan pada tafsir modern, 

salah satu contohnya Syekh Muhammad rasyid Ridho, dalam tafsir Al- Manar, 

termasuk juga Hamka yang menggunakan metode tafsir tahlili.48 

 Pada metode ini selain menjelaskan tentang makna dan kandungan ayat-ayat 

Al-Qur’an juga dijelaskan makna suku kata atau lafadz,balaghah dan asbaun – nuzul 

jika ada, dan dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an berurutan sesuai dengan mushaf 

dimulai dari surah Al-Fatihah sampai surah Annas. Ciri ciri pada metode tahlili sama 

halnya seperti pada kitab Tafsir Al-Azhar yang di tulis oleh Buya Hamka.49 

 Dalam penafsirannya Hamka memasukkan juga unsur-unsur keadaan geografi 

suatu wilayah, dan tak jarang Hamka memasukkan unsur cerita rakyat juga syair 

tertentu, yang bertujuan untuk mendukung maksud dari kajian penafsirannya. Hamka 

mengawali dengan Muqaddimah pada jilid 1 yaitu kata pengantar yang isinya 

mengenai ungkapan rasa bahagia dan terimakasih kepada orang-orang yang terlibat 

dan mendukungnya dalam penulisan tafsirnya. Menjelaskan makna Al-Qur’an juga 
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kaidah ilmu dan syarat syarat untuk bisa memahami isi dan makna Al-Qur’an untuk 

bisa menafsirkan Al-Qur’an. 

 Ada banyak cabang ilmu yang harus dipahami juga dikuasi oleh seorang yang 

hendak menafsirkan Al-Qur’an.50 Hamka memulainya dengan menafsirkan ayat Al-

Qur’an juz xv surah Al-Kahf, pada penafsiran ini pertama kali yang di sentuh adalah 

mengenai penjelasan (syarah) yang disampaikan di Mesjid Al- Azhar. Penjelasan 

tentang ini telah lama ditulis yakni sejak tahun 1959 dan telah di publikasikan ke 

dalam majalah yang terbit setiap bulannya. “Majalah Gema Insani” terbit pertama 

pada tanggal 15 januari 1962 sebagai pengganti “Majalah Panji Masyarakat” yang 

dilarang oleh sukarno di tahun 1960. 

 Hamka memulainya dengan sebuah pendahuluan yang panjang,sebuah pujian 

dan rasa syukur, dan syarat syarat keilmuan untuk menafsirkan yang telah disepakati 

oleh para ulama. Tentu saja syarat-syarat tersebut telah terpenuhi. Diantaranya syarat 

keilmuan untuk menafsirkan yang harus dikuasi diantaranya adalah, menguasai dan 

memahami Bahasa arab, Asbun nuzul, Nasikh dan Masukh, Hadis, fiqih. Nahwu, 

sharaf, bahasa indonesia.51 

 Dalam pendahuluannya Hamka menuliskan sifat rendah hatinya, meskipun 

telah banyak menuliskan lebih dari 100 buku saku, namun dirinya bukanlah orang 

yang ahli dan pandai bahasa indonesia. Banyaknya tulisan Hamka telah keindahan 

alam, dan menyingguh tentang atom, hal ini tidak menandakan bahwa beliau ahli 

dalam pertanian dan ahli kimia.52 

 Kemudian Hamka juga menjelaskan mengapa begitu bersemangat menulis 

tafsir dengan bahasa indonesia melayu, bahwa Hamka merasa berkewajiban untuk 
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menyampaikan isi kandungan Al-Qur’an kepada masyarakat, karena tidak semua 

masyarakat bisa memahami Al-Qur’an dengan tulisan arab maka dari itu Hamka 

menuliskan dengan bahasa yang bisa dipahami oleh kalangan umum agar bisa 

diamalkan dalam kehidupan nyata.53 

 Sebelum masuk ke penafsiran, Hamka menjelaskan tentang apa itu Al-Qur’an, 

jumlah ayat dalam Al-Qur’an, jumlah surah dalm Al-Qur’an, kemudian menjelaskan 

arti Al-Qur’an secara bahasa dan arti Al-Qur’an menurut para ahli. Pendahuluan yang 

ditulis Hamka lebih dari lima lembar halaman, disana Hamka juga menyampaikan 

proses bagaimana turunnya Al-Qur’an secara berangsur-angsur, hal ini tentu saja 

sangat beralasan Allah menurunkan Al-Qur’an secara berangsur, jikalau diturunkan 

sekaligus tidak akan mampu untuk menghafalnya sekaligus54 

 Dalam pendahuluannya Hamka juga menyampaikan I’jazul Qur’an yang 

artinya pelemah, yakni lemahnya orang untuk menyamai ataupun meniru dan 

menandingi yang melebihi Al-Qur’an. Oleh sebab itu mengapa Al-qur’an sering kita 

dengan dengar adalah sebuah mu’jizat, bahkan para ahli ilmu bahasa pernah mencoba 

untuk menyamai Al-Qur’an namun tak mampu untuk menyamainya karena Allah 

telah menjaganya, dan inilah yang menjadi kebesaran Al-Qur’an. Dijelaskan juga 

tentang lafaz dan makna Al-Qur’an, menerjemahkan Al-Qur’an dan menafsirkan 

ayat-ayat Al-Qur’an harus memahmi bahasa dan maknanya dikarenakan bahasa bisa 

mengalami perkembangan sehingga terkadang makna sekarang berbeda dengan 

makna kata 100 tahun yang lalu.55 

 Lalu menerangkan tentang menafsirkan Al-Qur’an, dijelaskan panjang lebar 

dalam beberapa halaman, diaakhir kalimat ditekankan tentang keharusan dan syarat 

wajib untuk menafsirkan ayat Al-Qur’an. Hamka menggunakan metode Tahlili 
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karena penyusunannya berurutan dimulai dari Al- fatihah di akhiri dengan surah 

Annas. 

Cara Penjelasannya  

Hamka menggunakan metode muqarin atau perbandingan, pada metode ini yang 

disajikan adalah : 

a. Ayat-ayat Al-Qur’an yang berbeda redaksi satu dengan yang lain, namun 

sepintas terlihat sama dan membahas persoalan yang sama. 

b. Ayat yang berbeda kandungan informasinya dengan hadis. 

c. Perbedaan Pendapat ulama yang berhubungan dengan penafsiran ayat 

tersebut.56 

Seperti contoh: QS. Ali Imran : 126 

ئِنه قُ لُوبكُُم بهِِۦِۗ وممما ٱلنهصۡرُ إِلَه مِنۡ عِندِ ٱللَّهِ ٱلۡ  ُ إِلَه بُشۡرمىَٰ لمكُمۡ وملتِمطۡمم  ١٢٦  عمزيِزِ ٱلْۡمكِيمِ وممما جمعملمهُ ٱللَّه
 Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu melainkan sebagai 

khabar gembira bagi (kemenangan)mu, dan agar tenteram hatimu karenanya. Dan 

kemenanganmu itu hanyalah dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.57 

Ayat diatas sedikit berbeda dengan ayat 10 dari surah Al-Anfal. 

ئِنه بهِِۦ قُ لُوبكُُمِۡۚ  ُ إِلَه بُشۡرمىَٰ وملتِمطۡمم ِِۚ إِنه ٱللَّهم عمزيِزٌ حمكِيمٌ  وممما جمعملمهُ ٱللَّه  ١٠  وممما ٱلنهصۡرُ إِلَه مِنۡ عِندِ ٱللَّه
Dan Allah tidak menjadikannya (mengirim bala bantuan itu), melainkan sebagai 

kabar gembira dan agar hatimu menjadi tenteram karenanya. Dan kemenangan itu 

hanyalah dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.58 
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 Pada Qs. Ali- imran, ayat 126, kata Bihi terletak sesudah kata Qulubukum. 

Berbeda dengan qa. Al-Anfal :10 kata bihi sebelum qulubukum. Dalam QS. Alanfal, 

fashilat pada penutup ayat dibarengi dengan huruf harf taukid ( Inna/ sesungguhnya) 

pada QS. Ali-Imran huruf tersebut tidak ditemukan. Mengapa demikian? Sedangkan 

kedua ayat tersebut bicara tentang turunnya malaikat untuk mendukung kaum 

muslimin. Pada tafsir al-misbah mengenai QS. Ali-Imran : 126 dikatakan, surat ini 

bicara tentang peperangan Uhud, dan di QS. Al-anfal, berbicaa tentang, perang 

badar.59 

1. Menurut Keluasan Penafsiran 

 Hamka menggunakan metode tahlili atau analisis. Metode ini adalah metode 

yang menjelaskan kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dari berbagai segi sesuai dengan 

pandangan dan kecenderungan dan keinginan mufasir, yang disajikan secara runtut 

sesuai dengan ayat-ayat dalam mushaf. Pada umumnya disajikan pengertian umum 

kosa kata ayat, Munasabah atau hubungan ayat dengan ayat sebelumnya. Kemudian 

Sababun nuzul (jika ada), kemudian makna secara umum lalu hukum yang ditarik 

serta pendapat-pendapat para ulama mazhab. 

 Metode ini adalah metode penafsirannya terhadap Al-Qur’an berdasarkan 

urutan-urutan ayat dengan suatu uraian terperinci tetapi jelas dan ia menggunakan 

bahasa yang sederhana sehingga dapat dikonsumsi bagi masyarakat awam maupun 

intelektual. 

2. Corak Tafsirnya 

 Tafsir Al-Azhar karya Hamka lebih cenderung pada corak Adabi wa ijtima’I 

terlihat jelas dari latar belakang Hamka sebagai seoarang sastrawan sehingga cara 

Hamka menafsirkan ayat yakni dengan bahasa yang dapat dipahami oleh semua 
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kalangan.60 Dalam penafsirannya Hamka berusaha memberi penjelasan sesuai dengan 

kondisi situasi politik pada masanya, yaitu pada masa pemerintahan orde lama. 

 Secara etimologi, adabi adalah kesusastraan yang merupakan bagian dari 

kajian ilmu gramatika bahasa arab, seperti nahwu, sharaf, lughah, dan balaghah. 

Oleh sebab itu adabi berkaitan dengan keindahan bahasa yang digunakan oleh 

seorang yang menafsirkan Al-Qur’an. Sedangkan ijtima’i yang artinya sosial 

kemasyarakatan. Kedua term ini memiliki makna dan arti tersendiri yang mengacu 

pada karakteristik dalam penafsiran Al-Qur’an. 

 Sedangkan menurut Al-farmawiy Al-adabi ijtima’i adalah suatu penafsiran 

Al-Qur’an yang dilihat dari aspek keindahan kemudian  menyusun penjelasannya itu 

dalam suatu redaksi yang sangat indah dengan lebih menonjolkann aspek hidayah Al-

Qur’an bagi kehidupan masyarakat.61 Dari sudut pandang lain Muhammad Husain Al-

Dzahabi, al-adabi al ijtima’i artinya suatu penafsiran Al-Qur’an dengan ketelitian dan 

kecerdasan tentang ungkapan bahasa dan melanjutkan dengan mengukir kata yang 

menarik lalu di eksplorasikan penerapan nash kitab suci itu dengan realitas sesuai 

dengan hukum-hukum yang berlaku dalam masyarakat dan pembangunan. 

Karakteristik corak Adabi al-ijtima’i. 

1. Menghubungkan Ayat –ayat Al-Qur’an dengan sunnatullah yang berlaku di 

masyarakat. 

2. Merumuskan penafsiran Al-Qur’an agar terlihat indah dan menarik untuk 

dipahami dan diamalkan berdasarkan petunjuk Al-Qur’an. 

 Adabi al ijtima’i merupakan ciri utama dari penafsiran modern atau era 

kontemporer corak tafsir adabi al-ijtima’ai lebih menitik beratkan pada pendekatan 

pada social dan perkembangan masyarakat dalam menjelaskan ayat ayat Al-Qur’an 

berdasarkan ketelitian Al-Qur’an. 
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 Sama halnya dalam Tafsir Al-Azhar, dalam penafsirannya Hamka memakai 

pendekatan Adabi al ijtima’ai. Dapat kita jumpai berbagi penafsiran Hamka yang 

berbicara soal hukum, teologi dan ayat kauniyah.62 

 Diantara kitab tafsir yang ditulis oleh ulama-ulama Indonesia salah satunya 

adalah tafsir Al-Azhar. Tafsir Al-Azhar merupakan tafsir yang banyak pakai sebagai 

rujukan oleh masyarakat di Indonesia bahkan negara Malaysia dan Singapura 

menjadikan tafsir Al-Azhar ini adalah buku yang wajib untuk di kaji di Universitas-

universitas Malaysia. Pada sumber lain dikatakan bahwa pada corak Tafsir Adabi al-

ijtima’i ada beberapa hal pokok yang meliputinya diantaranya adalah: 

1. Bahwa setiap surat adalah satu kesatuan masing-masing ayat memiliki hubungan 

yang serasi. Sebab meustahil ayat Al-Qur’an sebagai kalam Allah tidak memiliki 

relevansi antara ayat satu dengan ayat yang lainnya. 

2. Ayat Al-Qur’an bersifat umum. 

 Kandungan ayat Al-Qur’an Bersifat universal berlaku terus menerus sepanjang 

masa hingga hari kiamat. Didalamnya terdapat hikmah dan pelajaran-pelajaran, 

ancaman, berita gembira juga siksa dan balasan pahala bagi siapa yang 

mengerjakannya. 

3. Al-Qur’an sebagai sumber Aqidah Dan Hukum. 

 Untuk menetapkan sumber utama ajaran aqidah, syari’at dan hukum adala 

kembali kepada Al-Qur’an. Dengan kata lain tidak mudah untuk menerima pendapat 

dari seseorang tanpa mengecek kebenaran dari Al-qur’an dan sunnah. 

4. Memberantas Taqlid. 

 Salah satu upaya dari corak tafsir ini adalah menghilangkan praktik taqlid 

buta yang telah berkembang dimasyarakat islam, karena taqlid ini dapat 

menyebabkan kemunduran dalam cara berpikirnya umar islam. Terkait dengan 
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metode penafsiran surah An-Nisa:34 yang telah di jelaskan di atas. Metode penafsiran 

yang di pakai Hamka adalah Tahlili atau Analisis, terlihat jelas dalam penafsiran 

Hamka mencoba menjelaskan isi kandungan ayat Al-Qur’an secara berurutan, selalu 

disertakan diawal ayat tentang isi dari ayat tersebut, makna ayat tersebut, kemudian 

sebab ayat itu turun atau biasa dikenal dengan dengan Asbabul nuzul dalam tafsirnya. 

namun untuk ayat QS.An-nisa : 34 ini, Hamka menjelaskan tentang Asbabul-

nuzulnya. Karena tidak semua ayat Al-Qur’an ada Asbabul nuzulnya.63  

 Pada penafsiran ayat ini juga Hamka menguraikan isi kandungan dan 

maknanya dengan memberikan contoh contoh yang ada disekitar atau kehidupan 

masyakat umumnya. Hamka juga menyertakan pendapat-pendapat para ulama fiqh 

dan Ulama Tafsir, Hamka juga menyertakan hadits shohih untuk mempertegas dan 

menguatkan sebuah penafsirannya.64 

 Tentang corak tafsir QS. An-nisa: 34 adalah Adabi al-ijtima’i sangat jelas 

dalam menjelaskan ayat Qur’an dalam tafsirnya Hamka selalu mengambil contoh 

yang terjadi di sekeling di kehidupan masyarakat, hal ini tentu saja memberikan hal 

positif sehingga mudah di pahami oleh masyarakat umum.65 

1. Metode Tafsir Bi ra’yi 

 Tafsir bi’ra’yi adalah sebuah usaha atau cara untuk mengenal maksud dari 

pesan-pesan Allah yang disampaikan dalam kitab suci-Nya yaitu Al-Qur’an setas 

kemampuan yang menfsirkannya. Tafsir memiliki banyak macam karena tafsir bisa 

dilihat dari berbagai sudut pandang salah satu tafsir tersebut yang dikenal dengan 

tafsir bi’al’ra’yi. Tafsir ini sendiri merupakan salah satu dari tiga pembagian tafsir 

yang ditinjau dari sumber penafsiran, ada tiga bentuk tafsir yang bisa diklasifikasikan 

                                                           
 63 Abd.ghafir, Sekilas mengenial, At-Tafsir Al-Adabi-Al-Ijtima’i (Jurnal Al-ahkam, vol.1, 

No.1,2006), 32. 
 

64
 M. Shihan Qurais” Kaidah Tafsir” 378-379 

 
65

 Hamka, “Tafsir Al-azhar”1201 



35 
 

 
 

diantaranya yaitu: Pertama adalah tafsir bi al-ma’thur yang memakai dalil naqli 

sebagai sumber penilitian. Kedua adalah tafsir bi al-ra’yi yang memakai dalil aqli 

sebagai sumber penafsiran, dan yang ketiga adalah tafsir bi al-faid wa al-isharah 

yang menggunakan ilham dan intuisi sebagai sumber penafsiran.66 

 Pendapat ulama tentang tafsir ini di tinjau dari kebolehan tentang tafsir bi al-

ra’yi diartikan Al-ra’yu bisa berarti keyakinan, akal, pemikiran, ijtihad, qiyas. Dalam 

hal ini bi al-ra’yi yang dimaksud adalah ijtihad, maka yang dimaksud dengan tafsir bi 

al-ra’yi adalah sebuah upaya untuk menafsirkan Al-Qur’an dengan ijtihad. Ada 

perbedaan pendapat perihal tafsir bi al-ra’yi, perselisihan ini muncul karena beberapa 

teks-teks agama dan sikap para sahabat dan para ulama yang seakan-akan 

bertentangan.67 

Berikut adalah Argumentasi kelompok yang menentang: 

1. Tafsir bi al-ra’yi adalah sebuah usaha untuk menafsirkan maksud Allah tanpa 

didasari ilmu yang pasti, menfsirkan maksud Allah tanpa didasari ilmu yang tidak 

pasti tidak boleh hukumnya, maka tafsir bi al-ar yi tidak boleh hukumnya. Dalil 

mukaddimah sughra, seorang mufasir bi al-ra’yi tidak bisa menyakini bahwa yang ia 

tafsirkan adalah makna yang dikehendaki Allah, ia hanya mengira-mengira atau 

berprasangka (zan). Maka tafsir berdasarkan zan adalah menafsirkan apa yang 

dikehendaki Allah tanpa ilmu yang pasti. Kelompok yang memperbolehkan tafsir bi 

al-ra-yi menjawab bahwa dalil mukadimmah suhghra tidak bisa dibenarkan karena 

zan adalah bagian dari ilmu karena arti zan adalah mengetahui sesuatu yang 

mempunyai kemungkinan benar lebih besar. Mereka juga menolak dalil mukaddimah 

kubra, karena zan itu tidak di perbolehkan ketika masih dimungkinkan untuk 

mendapatkan pengetahuan yang pasti (qat’i) dengan adanya Nas qat’i atau dalil Aqli, 

namun ketika ada Nas qat’i atau dalil aqli yang bisa dijadikan dasar untuk 
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mendapatkan pengetahuan yang pasti maka zan itu diperbolehkan. Allah SWT 

berfirman dalam surah Al-Baqarah:286 

اِۚ  ُ ن مفۡسًا إِلَه وُسۡعمهم  لَم يكُملِ فُ ٱللَّه
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”.68 

2. Allah telah memerintahkan kepada Rasul-Nya untuk menjelaskan dan menafsirkan 

Al- Qur’an , sebagaimana firman Allah dalam surah An-Nahl:44 

مَ إلِميۡهِمۡ وملمعملههُمۡ ي مت م  م للِنهاسِ مما نُ زِ   ٤٤فمكهرُونم  بٱِلۡب ميِ نمَٰ ِِ ومٱلزُّبرُِِۗ ومأمنزملۡنمآ إلِميۡكم ٱلذ كِۡرم لتُِ ب مينِ 
“keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan kepadamu Al 

Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan 

kepada mereka dan supaya mereka memikirkan,”69 

3. Adanya ucapan dan sikap para sahabat dan tabi’in yang menunjukkan bahwa 

menafsirkanAl-Qur’an adalah sesuatu yang amat berat dan mereka enggan untuk 

menafsirkan Al-Qur’an dengan menggunakan akal. Argumen Kelompok yang 

mendukung: 

A. Mereka berargumen bahwa dalam Al-Qur’an adanya di peroleh penjelasan 

tentang perintah untuk melakukan perenungan-perenungan terhadap ayat- ayat 

Al-Qur’an beberapa diantaranya pada surah Muhammad :24 

فمالَمُآ 
ب هرُونم ٱلۡقُرۡءمانم أممۡ عملمىَٰ قُ لُوبٍ أمق ۡ  ٢٤  أمفملَم ي متمدم

Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran ataukah hati mereka terkunci?70 
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مك هُ إِلميۡكم مُبَمَٰ َكِتمَٰبٌ أمنزملۡنمَٰ ب هرُوٓاأ  ٞ  لُ  ومليِ متمذمكهرم  ءمايمَٰتِهِۦ ل يِمده  ٢٩  ٱلْۡملۡبمَٰبِ  واأ أوُأ

“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 

berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya 

mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran”.71 

وِ ٱلَۡۡوۡ 
َ
مۡنِ أ

َ
ِنَ ٱلۡۡ مۡرٞ م 

َ
مۡرِ مِنۡهُمۡ لعََلمَِهُ وَإِذَا جَاءَٓهُمۡ أ

َ
وْلِِ ٱلۡۡ

ُ
ْ بهِِۖۦ وَلوَۡ رَدُّوهُ إلََِ ٱلرَّسُولِ وَإِلَََٰٓ أ ذَاعُوا

َ
فِ أ

َّٗ قَ  يۡطََٰنَ إِ بَعۡتُمُ ٱلشَّ ِ عَليَۡكُمۡ وَرحََۡۡتهُُۥ لََتَّ َٗ فَضۡلُ ٱللََّّ ِينَ يسَۡتَنۢبطُِونهَُۥ مِنۡهُمۡۗۡ وَلوَۡ اٗ  ٱلََّّ  ٨٣ليِ
“Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun 

ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka menyerahkannya kepada 

Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui 

kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan Ulil Amri). Kalau 

tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah kamu mengikut 

syaitan, kecuali sebahagian kecil saja (di antaramu)”.72 

 Ayat diatas menjelaskan agar bita merenungkan dan mengambil pelajaran 

bahwa dalam Al-Qur’an ada makna yang diintisarikan oleh para ulama dengan ijtihad 

mereka. 

B. Jika tafsir bi al-ra’yi tidak diperbolehkan maka ijtihad juga tidak boleh , maka hal 

tersebut maka hal tersebut akan berimplikasi pada fakumnya hukum-hukum 

Allah, tentunya hal ini tidak boleh terjadi, karena Rasul belum menjelaskan semua 

hukum yang terkandung dalam Al-Qur’an. 

C. Banyak riwayat yang mengatakan bahwa sahabat saling berselisih pendapat dalam 

menafsirkan Al-Qur’an,bahwa tidak semua yang mereka dengar itu adalah dari 

Rasul karena sendiri tidak menjelaskan semua kandungan Al-qur’an, maka tafsir 

tersebut sebagian mereka ambil dari Rasul dan sebagian dari hasil ijtihad. Maka 

jika tafsir bi al ra’yi tidak di perbolehkan artinya para sahabat telah melakukan 

sesuatu yang di larang, dan itu tidak mungkin terjadi. 
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D. Rasul pernah mendoakan ibnu Abbas agar ia pandai ilmu agama ta’wil. Dan 

ta’wil yang yang maksud dalam doa tersebut adalah tafsir bi al-ar’yi wa al-

ijtihad.73 

 Sumber penafsiran bi al-ra’yi yang (Pertama) tentunya merujuk pada Al- 

Qur’an dengan mengumpulkan ayat –ayat yang membahas satu tema. (Kedua) 

riwayat-riwayat dari Nabi dengan mengedepankan sikap selektif pada haditshadits 

yang lemah dan palsu. (Ketiga) mengambil ucapan para sahabat, sebab ijtihad para 

sahabat setingkat dengan hadits mar’fu secara mutlak. (Keempat) mengetahui dan 

memahami makna asli bahasa Arab mengingat Al-Qur’an diturunkan dengan bahasa 

Arab.74 

C. Penilaian Ulama Terhadap Buya Hamka dan tafsir Al-Azhar 

1. Abu Syakirin berpendapat bahwa ‘’tafsir Al-Azhar merupakan karya Hamka 

yang memperlihatkan keluasan pengetahuan dan hampir mencangkupi semua 

disiplin ilmu penuh berinformasi. 

2. Moh. Syauqi MD Zhahir berpendapat bahwa tafsir Al-Azhar adalah kitab 

tafsir al-Qur’an yang lengkap dalam bahasa melayu yang dianggap sebagai 

yang terbaik pernah dihasilkan untuk masyarakat Melayu Muslim.75 

3. Kiki Muhammad Hakiki berpendapat bahwa tafsir Al-Azhar berpendapat 

bahwa kemunculan tafsir Al-Azhar karya Hamka telah menjadi tolak ukur 

bahwa umat islam Indonesia ternyata tidak bisa dilihat sebelah mata. Kualitas 

tafsir ini tdak kalah jika dibandingkan dengan tafsir-tafsir yang pernah muncul 

dalam dunia Islam. Jika dilihat dari isinya, tafsir yang tebelnya 30 jilid 

mempunyai keistimewaan luar biasa, seperti dari sisi sajian redaksi 
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kalimatnya yang kental nuasa sastra, pola penafsirannya dan kontekstualisasi 

penafsirannya dengan kondisi ke Indonesiaan. 

4. Nasarudin Baidan berpendapat bahwa tafsir Al-Azhar sementara dalam 

memaparkan pengertian ayat itu, Hamka menggunakan contohcontoh yang 

hidup ditengah masyarakat, baik itu raja, rakyat biasa, maupun secara individu 

semua tergambar didalam karyanya. Selain itu uraian Hamka yang panjang 

tidak membosankan, akan tetapi enak untuk dibaca dan menyentuh perasaan 

manusiawi yang amat halus. 

5. Abdul Rouf berpendapat bahwa tafsir Al-Azhar menggunakan bahasa 

sederhana yang mudah dipahami oleh semua lapisan masyarakat. Hal itu dapat 

dipahami, karena tafsir itu disusun sesuai dengan keperluan masyarakat itu 

sendiri. Bahkan uraiannya adalah jawaban persoalan yang sedangmereka 

hadapi, sebagai pujangga, Hamka pandai menyususn kata-kata sehingga 

menarik para pembaca untuk menyudahkan uaraian-uraian tersebut. 

6. Aviv Alviyah berpendapat bahwa tafsir Al-Azhar merupakan ciri khas Hamka 

yang menarik ia tidak pernah menimba ilmu di Timur Tengah. Tetapi mampu 

menafsirkan al-Qur’an yang standar dengan tafsirtafsir yang ada di dunia 

Islam secara sosio kultural, tafsir Al-Azhar penuh dengan sentuhan problem-

problem umat Islam di Indonesia. 

7. Slamet Pramono dan Saifullah berpendapat bahwa tafsir Al-Azhar merupakan 

karya terbesar Hamka diantara lebih dari 118 judul buku mengenai agama, 

sastra, filsafat, tasawuf, politik, sejarah, dan kebudayaan yang melegenda 

hingga pada hari ini. Karya Hamka memiliki karya yang khas.76 
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BAB III 

PANDANGAN ULAMA TENTANG WANITA 

A. Definisi Kemuliaan Wanita 

 Manusia adalah salah satu makhluk ciptaan Allah Swt. Kita pasti pernah 

mendengar atau bahkan membaca beberapa kemulian dan kesitimewaan seorang 

wanita. Dalam hal ini, wanita mempunyai kedudukan yang sangat agung dalam 

Islam. Wanita muslimah haruslah menjaga harkat dan martabat mereka sebagai 

muslimah shalihah. 

 Hal ini telah terbukti dalam banyak hadis bahkan ayat di dalam Al-Quran 

yang menjelaskan tentang keistimewaan seorang wanita. Dalam Islam, kedudukan 

seorang perempuan menjadi istri dan ibu sangat dimuliakan peranannya dalam 

kehidupan. Agama Islam meninggikan derajat seorang perempuan sehingga dia 

menjadi salah satu aspek penting dalam beribadah kepada Allah. 

 Pada dasarnya, perempuan memiliki hak khusus di mana ia harus dimuliakan 

perannya dalam kehidupan. Dalam al-Quran, Allah Swt. menjelaskan bahwa 

kedudukan wanita pada Islam sama dengan laki-laki. Perempuan diciptakan sebagai 

pasangan buat laki-laki bukan sebagai budak atau harta yang dapat untuk diperjual 

belikan. 

 Tidak ada keraguan bahwa Islam bersikap adil kepada wanita, dan 

menempatkannya dalam kedudukan yang tidak tersesat dan tidak terhina. Islam 

memelihara hak secara penuh dan menjaganya dari pelecehan kehormatan dan 

kehilangan kehormatannya.77 Sehingga dalam Islam sangat memuliakan wanita. 

Karena Islam mengetahui bahwa wanita adalah dasar masyarakat yang baik. Sehingga 
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dalam Islam sangat memuliakan wanita. Karena Islam mengetahui bahwa wanita 

adalah dasar masyarakat yang baik. 

 Pada hakikatnya sinonim kata wanita dengan perempuan sama, namun bahasa 

Perempuan lebih halus dibandingkan dengan wanita. Pada pembahasan Skripsi ini 

peniliti menggunakan kata “ Wanita” karena kata wanita lebih sering di ucapkan 

dalan percakapan sehari - hari.  

 Dalam kamus besar bahasa Indonesia “Wanita” adalah Perempuan dewasa. 

Moenawir Chalili mengemukakan bahwa wanita disebut juga perempuan, Putri, Istri, 

Ibu sejenis dari Bangsa manusia yang halus kulit, lemah lembut, lemah senti 

tulangnya dan berlainan bentuk dari susunan laki-laki.78 

 Muhammad Husain Fadhlullah mengemukakan bahwa wanita memiliki sisi 

kemanusiaan yang paling penting dalam keperibadiannya, karena itu merupakan sisi 

yang akan merealisasikan segala sesuatu yang diciptakan Allah untuk dilaksan akan 

dalam kehidupannya.79 Yusuf Qaradhawi mengemukakan bahwa wanita adalah 

manusia sama seperti pria, melakukan perbuatan amal shaleh, dan akan mendapat 

balasan sama seperti pria.80 

 Hamka mengemukakan bahwa wanita ialah manusia yang terhormat dan 

sempurna, yang dimuliakaan derajatnya dan diberikan keistimewaan sehingga 

mempunyai kedudukan yang sama dengan kaum laki-laki dalam hal amal saleh.81 

 Wahyu Ilahy memproklamirkan bahwa wanita itu adalah manusia yang 

sempurna yang mempunyai kecakapan untuk menerima hak-haknya, dan mempunyai 
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unsur yang turut aktif dalam kebangunan masyarakat serta keutuhan dan 

kesejahteraan.82 

 Wanita atau Perempuan secara filsafah adalah mahluk humanis, namun tidak 

berarti lemah untuk melakukan sesuatu yang sulit , dalam berbagai profesi perempuan 

sebagai nomor satu dari apapun, baik yang pro maupun kontra terhadap kesetaraan 

perempuan.83 Dalam kaitan ini perempuan dalam status sosial yang di atas tentu 

menjadi kuat dan professional dalam melakukan aktivitas. Sehingga muncul sosok 

perempuan menjadi sosok yang termarginalkan oleh hak-hak dan perlindungan 

atasnya. 

 Dari penjelasan di atas dapat diartikan bahwa wanita adalah perempuan 

dewasa, yang memiliki sifat kemanusiaaan serta memiliki persamaan dengan kaum 

pria dalam melakukan amal perbuatan yang turut aktif di masyarakat dan mampu 

menjalankan profesi yang dilakukannya, untuk direalisasikan dalam kehidupannya. 

1. Wanita dalam Perspektif Al-Qur’an 

 Di dalam Alquran, banyak pengistilahan untuk wanita. kata wanita di dalam 

Alquran memiliki tiga kata dalam yang dilihat dari aspek tekstual, namun memiliki 

arti yang sama jika dilihat dari aspek kontentekstal. 

 Kata “  المرأة ” dan  "النساء "  berarti perempuan yang telah matang atau dewasa 

sedang َ""لَ نثي أ  berarti perempuan secara umum dari yang masih bayi sampai yang 

masih lanjut.84 Dalam perbedaan secara tekstual ini tidak sampai merusak subtansi 

dari makna konstektual dalam menilai keperempuan secara utuh, namun dapat 
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dikombinasikan melalui nilai–nilai esensial, spiritual, dan kultural budaya yang 

dimiliki oleh wanita atau perempuan. 

 Di tengah kegelapan moral terhadap wanita yang menelan dunia, Islam datang 

dengan pencerahan, sehingga turun wahyu untuk meluruskan akidah dan sikap 

perilaku terhadap wanita. Allah berfirman : 

هُمما ةٍ ومخملمقم مِن أهما زموأجمهما ومبمثه مِن أ أمي ُّهما النهاسُ ات هقُوا رمبهكُمُ الهذِي خملمقمكُم مِ ن ن هفأسٍ وماحِدم رجِمالًَ كمثِيراً ومنِسماءًِۚ ومات هقُوا اللَّهم  يَم
ِۚ إِنه اللَّهم كمانم عملميأكُمأ رمقِيبًا

مرأحمامم    (١)  الهذِي تمسماءملُونم بهِِ ومالْأ
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu 

dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada 

keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan 

bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 

meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 

Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.85 

 Ibnu Katsir menafsirkan bahwa Allah SWT menyuruh makhluknya untuk 

bertaqwa. Dia pun mengingatkan manusia akan kekuasaannya, dengan menciptakan 

Nabi Adam As dan Siti Hawa, dan Allah memperbanyak dari Adam dan Hawa laki- 

laki dan perempuan yang banyak. Dia menyebarkan mereka di seluruh dunia selaras 

dengan perbedaan dari bentuk tubuh, warna kulit dan bahasa.86 

 Wanita berasal dari pria, dan pria berasal dari wanita. oleh karena itu menjadi 

wanita bukanlah sebuah aib, cela, dan kekurangan. Menjadi wanita sepenuhnya 

menjadi pria. Kedua nya merupakan ciptaan Allah Swt. Kehidupan tidk akan 

sempurna dan tidak akan seimbang tanpa keduanya. Oleh karena itu Alquran sangat 

melarang dan menentang orang-orang arab Jahiliyah yang menyia-nyiakan kelahiran 

anak perempuan seperti Firman Allah SWT . 
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ومدًّا ومهُوم كمظِيمٌ  ) هُهُ مُسأ نُثمىَٰ ظمله ومجأ ( ي مت مومارمىَٰ مِنم الأقموأمِ مِن سُوءِ مما بشُِ رم بهِِِۚ أميُُأسِكُهُ عملمىَٰ هُونٍ ٥٨ومإِذما بُشِ رم أمحمدُهُم بِِلْأ
 (  ٥٩أممأ يمدُسُّهُ فِِ الت ُّرمابِِۗ أملَم سماءم مما يمأكُمُونم  )

 Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak 

perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia sangat marah.َ .Ia 

menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya berita yang 

disampaikan kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya dengan menanggung 

kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)?. Ketahuilah, 

alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan itu.87 

 Wanita seperti pria sebagai manusia yang memiliki sifat kemanusiaan, dan 

kesempurnaan bentuk. Keduanya memiliki peran dan tugas penting dalam hidup dan 

di dalam agama. Peran dan tugas yang penting ini lah menjadikan wanita sejajar 

dengan pria. Bahkan ketika Islam datang maka status sosial kaum wanita di tinggikan 

bahkan dihormati. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT. 

بُوا ببِ معأضِ  هم لُّ لمكُمأ أمن تمرثِوُا النِ سماءم كمرأهًاۖ وملَم ت معأضُلُوهُنه لتِمذأ أمي ُّهما الهذِينم آممنُوا لَم يمِ تُمُوهُنه إِلَه أمن يَمأتِينم بفِماحِشمةٍ يَم مما آت مي أ
تُمُوهُنه ف معمسمىَٰ  ثِيراً  )مُّب ميِ نمةٍِۚ ومعماشِرُوهُنه بِِلأممعأرُوفِِۚ فمإِن كمرهِأ راً كم ي أ ُ فِيهِ خم ئًا وميَمأعملم اللَّه رمهُوا شمي أ  (  ١٩أمن تمكأ

 Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita 

dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak 

mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali 

bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka 

secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena 

mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan 

yang banyak.88 

 Hamka menafsirkan ayat ini dalam tafsirnya menjelaskan bahwa hak–hak 

perempuan diperlindungi dan mereka tidak boleh diperlakukan sewenang- wenang 

saja. Mereka hanya boleh dihukum apabila melanggar tentraman masyarakat. Serta 

dalam pergaulan kepada wanita harus dilaksanakan secara baik dan patut dilapisan 
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masyarakat. Tegakanlah pergulan yang sopan dan santun yang menjadi suri tauladan 

untuk yang lain nya.89 

 Dijelaskan pula dalam surah Ali Imron bahwa ada yang menyebutkan istilah 

wanita (perempuan ) serta kedudukan antara laki-laki dan wanita (perempuan) yaitu 

Firman Allah SWT.90  

من أعمامِ ومالْأمرأثِِۗ زيُِ نم للِنهاسِ حُبُّ الشههموماتِ مِنم النِ سماءِ ومالأبمنِينم ومالأقمنماطِيِر الأمُقمنطمرمةِ مِنم الذههمبِ ومالأفِضهةِ  ومالْأميألِ الأمُسموهممةِ ومالْأ
نُ الأممآبِ  ) هُ حُسأ ُ عِندم ن أيماۖ وماللَّه لِكم ممتماعُ الْأميماةِ الدُّ  (  ١٤ذمَٰ

 Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 

diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, 

kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di 

dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).91 

 Hamka menafsirkan ayat ini dalam tafsirnya menjelaskan antara kedudukan 

laki-laki dan wanita. Allah memberikan kedudukan yang sama antara perempuan dan 

laki- laki tidak ada perbedaannya dalam ayat ini dijelaskan bahwa yang diperoleh 

antara perempuan dan laki- laki adalah hak untuk saling menyayangi satu sama lain.92 

B. Kemuliaan Wanita Pada Awal Kedatangan Islam 

1. Wanita Sebelum Datangnya Islam 

 Masa sebelum Islam datang dikenal dengan masa Jahiliyyah. Secara bahasa, 

jahiliyah mengandung arti orang-orang yang tidak memiliki ilmu.93 Dan jika dilihat 

menurut sudut pandang yang otentik, kata jahiliyah memiliki arti yang luar biasa, 

untuk menjadi orang- orang tertentu yang hidup sebelum diutus Rasulullah SAW 

dengan ini alasan bahwa mereka menyimpang dari pelajaran Islam hanif yang dibawa 

oleh para Saksi sebelum Nabi S.A.W. 
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 Penyimpangan ini diawali dengan wadah Amru bin Luhay bin Qam'ah, nenek 

moyang kabilah Khuza'ah, lebih tepatnya dengan membawa simbol-simbol berhala 

yang akan dipasang di sekitar Ka'bah yang perlahan-lahan menjadi dicintai dan 

dimuliakan seperti makhluk ilahi. Dari sini, terjadi perubahan terus-menerus dalam 

etika pribadi syari'at para nabi sebelum Nabi Muhammad SAW.94 

 Penyimpangan dari pelajaran hanif Islam berlangsung hingga Allah 

subhanahu wata'ala mengutus Nabi Muhammad Dianggap sebagai nabi dan utusan 

terakhir sekitar tahun 610 Masehi.95 Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur'an 

Surah Al-Jumu'ah : 

تهِِ وميُ زمكِ يهِمأ وميُ عملِ مُهُمُ الأكِتما لُو عملميأهِمأ آيَم هُمأ ي مت أ مُِ يِ ينم رمسُولًَ مِ ن أ انوُا مِن ق مبألُ لمفِي هُوم الهذِي ب معمثم فِ الْأ ممةم ومإِن كم كأ بم ومالْأِ

ٍَ مُّبِيٍن  )  (  ٢ضملَم

 Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara 

mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan 

mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (As Sunnah). Dan sesungguhnya mereka 

sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata. 96 

 Pada periode sebelum Nabi Shallallahu 'Alaihi Wasallam diberangkatkan dari 

Mekah, sebagaimana dijelaskan oleh Muhammad Al-Ghazali, ke jahiliyyahan 

membebani hampir semua bangsa di dunia; baik Arab, Romawi, Cina, Yunani, 

Hindia, Persia dan lain-lain.97 Sekitar saat itu, penyimpangan masyarakat yang lalai 

terhadap agama Allah adalah dalam masalah keyakinan serta dalam masalah karakter, 

etika, cinta, dan lebih jauh lagi dalam masalah muamalah; hubungan sosial antar 
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manusia.98 Secara umum, seperti yang diklarifikasi oleh Mubarakfuri, keadaan 

jahiliyyah tidak sadar di dalam sifat mereka dengan pergaulan hidup yang bebas 

antara laki-laki dan perempuan tanpa hubungan yang sah, suka minum minuman 

keras yang memabukkan dan selanjutnya membuang penilaian yang baik, 

membuang-buang harta, menganiaya dan menganiaya manusia yang tak 

berdaya(lemah) , suka berperang antar suku, lebih eksplisit penindasan mereka 

terhadap wanita di berbagai bagian kehidupan.99 

 Hal ini juga ditegaskan oleh Muhammad Al-Ghazali dalam bukunya, al-

Mar'ah fi al-Islam, yang menyatakan bahwa negara-negara di dunia sebelum 

Rasulullah Sallallahu 'Alayhi Wasallam sangat menghina sekali terhadap wanita. 

Orang Yunani seperti yang dikatakan Simondes; seorang penulis Yunani terkenal, 

membayangkan bahwa sosok perempuan itu terbuat dari karakter tiga makhluk 

mengerikan dan buas seperti babi, serigala, dan taring. 

 Tempat wanita selama periode jahiliyah lebih rendah dan mengejutkan lebih 

mengerikan daripada tempat pria. Tidak hanya itu, orang-orang jahiliyyah melihat 

dan menganggap bahwa wanita sebagai barang yang dapat diklaim(dijual), seperti 

uang tunai dan kendaraan atau bahkan hewan, untuk mereka gunakan sesuka mereka. 

Dengan demikian, mereka tidak memberikan hak istimewa kepada wanita dalam 

masalah properti, dan terlebih lagi sebagai penerima manfaat dengan asumsi jika 

salah satu kerabat mereka meninggal dunia, bahkan mereka tidak memiliki kebebasan 

untuk diri mereka sendiri sehingga mereka dapat ditukar(diperjual-belikan) dengan 

pasangan mereka sendiri; Penjelasan lain juga terjadi selama masa jahiliyyah, laki-

laki bisa mempraktekkan poligami bebas tanpa batas.100 

                                                           
 

98
 Muhammad al-Ghazali at al, Al-Mar’ah fi al-Islam, Mesir:Maktabah Akhbar al-Yaum al-

Islamiyah, 13   

 
99

 Shafiyyurahman al-Mubarakfuri, Al-Rahiq al-Makhtum, Mesir: Dar al-Hadiits, 2005, 48 

 
100

 Ba Bakr Rahmatullah, “Makanah al-Mar’ah wa Waqi’uha Qabla al-Islam”, Jurnal al-

Muktamar al-Duwali al-Awwal li al-Sirah al-Nabawiyah, Januari, 2013,  141. 



48 
 

 
 

2. Wanita Selepas Kedatangan Islam 

 Begitu Islam datang dengan sempurna, perempuan diberikan hak-haknya 

sepenuhnya yaitu dengan memberi warisan kepada perempuan, memberikan 

kepemilikan penuh terhadap hartanya, bahkan tidak boleh pihak lain ikut campur 

kecuali setelah mendapat izin darinya.101 Di dalam tradisi Islam, perempuan mukallaf 

dapat melakukan berbagai perjanjian, sumpah dan juga nazar, baik itu kepada sesama 

manusia maupun kepada Tuhan,102 dan juga tidak ada sesuatu kekuatan yang dapat 

menggugurkan janji, sumpah atau nazar mereka sebagaimana ditegaskan oleh Allah 

SWT di dalam Al-Qur’an : 

َٰرَتهُُ  َٰنَۖ فكََفَّ يمَۡ
َ
دتُّمُ ٱلۡۡ يمََٰۡنكُِمۡ وَلََٰكِن يؤَُاخِذُكُم بمَِا عَقَّ

َ
غۡوِ فِِٓ أ

ُ بٱِللَّ ٓۥ إطِۡعَامُ َٗ يؤَُاخِذُكُمُ ٱللََّّ

وۡ تََۡرِيرُ رَقَبَةٖٖۖ فَمَن لَّمۡ يَِ 
َ
وۡ كسِۡوَتُهُمۡ أ

َ
هۡليِكُمۡ أ

َ
وۡسَطِ مَا تُطۡعِمُونَ أ

َ
ةِ مَسََٰكِيَن مِنۡ أ َٰثةَِ عَشَََ َٰ دۡ فَيِيَامُ لَ

ُ لكَُمۡ  ُ ٱللََّّ ِ يمََٰۡنَكُمۡۚٗ كَذََٰلكَِ يبُيَن 
َ
ْ أ يمََٰۡنكُِمۡ إذَِا حَلَفۡتُمۡۚٗ وَٱحۡفَظُوآ

َ
َٰرَةُ أ َٰلكَِ كَفَّ يَّامٖٖۚ ذَ

َ
ءَايََٰتهِۦِ لعََلَّكُمۡ أ

 ٨٩تشَۡكُرُونَ  

Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud 

(untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang 

kamu sengaja, maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh 

orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau 

memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. Barang siapa 

tidak sanggup melakukan yang demikian, maka kaffaratnya puasa selama tiga hari. 

Yang demikian itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan 

kamu langgar). Dan jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu 

hukum-hukum-Nya agar kamu bersyukur (kepada-Nya).103 
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 Wanita juga diberikan kesempatan penuh dalam menentukan jodohnya, 

bahkan kedua orang tuanya (wali) mereka dilarang menikahinya secara paksa, oleh 

karena itu pernikahan seorang wanita tidak akan terjadi dengan asumsi dia belum 

menerima izin dan persetujuannya.104 Wanita dan pria memiliki kedudukan dan hal 

yang sama di bawah pengawasan ketat hukum, bahkan Islam memberikan kebebasan 

yang setara kepada wanita dalam menyelesaikan kehidupan pernikahan, khususnya 

melalui 'khulu' (berpisah antara pasangan dengan bayaran, baik dengan mengucapkan 

talak maupun dengan mengucapkan ‘khulu’).105 Oleh karena itu Islam sebagai agama 

yang memiliki pelajaran dan memposisikan wanita dan pria pada tempat yang 

terhormat yang sama. Tidak ada pemisahan pekerjaan di antara orang-orang. Islam 

sangat progresif dalam mengangkat status dan kedudukan wanita. Nabi Muhammad 

SAW berusaha melepaskan belenggu adat jahiliyah saat itu, khususnya mengangkat 

harga diri kaum hawa.  

 Itu tidak sama dengan peradaban dan agama penting lainnya yang pernah ada. 

Dalam ranah Islam, ia berupaya untuk mengangkat derajat terhadap kaum wanita, 

terutama sejauh rutinitas sehari-hari yang mereka alami. Dari ayat-ayat Al-Qur'an dan 

Hadits Nabi SAW, mudah bagi kita untuk menunjukkan bagaimana pelajaran Islam 

benar-benar fokus pada masalah wanita dan menempatkan mereka di tempat yang 

terhormat. Salah satu mata pelajaran utama yang sekaligus menjadi nilai standar 

fundamental dalam pelajaran Islam adalah keseragaman kualitas manusia di antara 

manusia.106 

 Pada masa Nabi Muhammad SAW, wanita memiliki kebebasan yang lebih 

penting dalam lingkungan ramah, edukatif, politik, dan ketat dibandingkan dengan 

masa pra-Islam. Wanita juga memainkan peran penting dalam mengikuti dan 

menyebarkan Islam. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya pekerjaan wanita pada masa 
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Nabi Muhammad SAW, khususnya dalam berperang secara Islam hampir semua 

sumber daya mereka memanfaatkan harta Khadijah (istri pertama nabi), seperti 

halnya pada masa itu. menghabiskan pengiriman hadits, termasuk Aisyah, (istri muda 

nabi). Apalagi Qilat Ummi Bani Anmar yang tercatat sebagai nyonya yang datang 

kepada Nabi meminta petunjuk jual beli, As-Syifa salah satu wanita yang diutus oleh 

Khalifah Umar bin Khattab untuk bertanggung jawab atas pasar kota Madinah107 dan 

masih banyak wanita yang lainnya. 

 Dikisahkan bahwa pada masa Nabi Muhammad SAW, para wanita sangat 

tekun dalam berzikir, mereka meminta agar Nabi memberikan kesempatan khusus 

untuk menuntut ilmu, dan ajakan mereka dibolehkan oleh Nabi. Oleh karena itu, 

wanita juga dituntut untuk terus belajar dan bekerja pada diri mereka sendiri, juga 

salah satu tugas utama wanita adalah mendidik anak-anak mereka karena mereka 

memiliki sifat pelindung yang luar biasa, tetapi bagaimana mereka dapat melakukan 

tugas utama ini dengan baik jika mereka tidak menawarkan kesempatan untuk 

belajar. Karena tidak cukup hanya bergantung pada kelezatan tetapi juga 

membutuhkan pengetahuan yang dapat diperoleh melalui pembelajaran.108  

 Kadang-kadang anak-anak sering mengajukan pertanyaan yang menakjubkan 

tentang berbagai hal termasuk tentang alam, alam semesta, sehingga informasi 

tentang hal-hal ini harus diklaim oleh para wanita. Karena wanita menyerupai 

sekolah, jika mereka benar-benar siap, mereka akan melahirkan generasi yang 

cerdas.109 Memang ada larangan Nabi SAW bagi wanita untuk pergi tanpa mahram, 

namun larangan ini harus dilakukan. Dirasakan tergantung pada illat (alasan), di 

samping teks. Pembatasan itu dilakukan karena khawatir akan kejengkelan mereka di 

jalan, atau kehadiran setan yang mendorong mereka untuk berbuat dosa, atau masalah 
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buruk yang muncul dari pergi sendirian tanpa mahram. Oleh karena itu, pelarian 

wanita untuk berkonsentrasi bahkan tanpa mahram dapat didukung selama 

kehormatan dan keamanan mereka terjamin dan tidak menyambut pembangkangan. 

Jadi hadits di atas sifatnya sangat kontingen, sehingga harus diubah sesuai dengan 

kondisi dan kondisi yang dominan.110 

C. Karakter Wanita Salehah 

 Di dalam Al-Qur‘an terdapat beberapa ayat yang membahas mengenai kriteria 

atau ciri-ciri wanita shalihah. Salah satunya terdapat dalam Q.S. At-Tahrim [66]: 5 

sebagai berikut: 

نِكُنَّ مُسۡلمََِٰتٖ  ا م  زۡوََٰجًا خَيۡرا
َ
ٓۥ أ ن يُبۡدِلََُ

َ
ٓۥ إنِ طَلَّقَكُنَّ أ َٰبدََِٰتٖ  عَسَََٰ رَبُّهُ ئبََِٰتٍ عَ َٰنتََِٰتٖ تََٰٓ ؤۡمِنََٰتٖ قَ مُّ
ا   بكَۡارا

َ
ئحََِٰتٖ ثَي بََِٰتٖ وَأ  ٥سََٰٓ

 Jika Nabi menceraikan kamu, boleh jadi Tuhannya akan memberi ganti 

kepadanya dengan isteri yang lebih baik daripada kamu, yang patuh, yang beriman, 

yang taat, yang bertaubat, yang mengerjakan ibadat, yang berpuasa, yang janda dan 

yang perawan. 

 Ayat ini Allah SWT. turunkan dikarenakan pada saat itu istriistri Nabi SAW. 

bersekongkol untuk menyakiti dan membuat Nabi SAW. jengkel. Hal ini dijelaskan 

dalam salah satu hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Anas RA. Dari Umar bin 

Khatthab RA,
111

ia berkata: 

 “Telah sampai kepada kami dari sebagian Ummul Mukminin tentang 

kesusahan yang dialami Rasulullah SAW. dan sikap mereka yang menyakiti dan 

membuat dia jengkel. Lalu aku pun menemui mereka satu persatu untuk 

menasihatinya dan melarangnya melakukan hal-hal yang menyakiti Rasulullah 

SAW., dan aku berkata, Jika kalian menolak dan bersikap seperti ini, maka Allah 

SWT. akan memberi dia istri-istri pengganti yang lebih baik dari kalian‘, hingga aku 
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pun menemui Zainab RA. Lalu ia berkata, Wahai putra al- Khatthab, tiadakah pada 

diri Rasulullah SAW. sesuatu yang bisa menasihati mereka‘. Aku pun menahan diri. 

Lalu Allah SWT. pun menurunkan ayat lima surah At-Tahrim.” 

 Wahbah Zuhaili mengatakan, jika pada waktu itu Rasul SAW. benar-benar 

menjatuhkan talak kepada istri-istrinya, maka Allah SWT. dengan segala kuasa yang 

dimilikinya sangat mampu memberi beliau istri pengganti yang lebih baik dari istri-

istri beliau sebelumnya, dimana pengganti tersebut adalah wanita-wanita yang 

senantiasa melaksanakan kewajiban-kewajiban Islam, memiliki keiman yang 

sempurna kepada Allah SWT., malaikat-Nya, kitabkitab- Nya, dan rasul-rasul-Nya, 

senantiasa taat kepada Allah SWT. dan Rasul-Nya, senantiasa bertaubat dari segala 

dosa dan kesalahan, senantiasa rajin dan tekun beribadah kepada Allah s.w.t dengan 

penuh kekhidmatan dan ketundukan kepada-Nya dan senantiasa rajin berpuasa. 

 Islam yang berasal dari kata salam yang berarti damai, selamat, sejahtera, 

tunduk dan berserah diri.112 Makna yang terkandung di dalam Islam adalah 

kedamaian yang sempurna yang terwujud apabila seseorang tunduk kepada Allah swt. 

Setiap manusia, laki-laki maupun perempuan dapat sampai pada kedamaian tersebut 

jika tunduk dan patuh kepada Allah swt. Al- Qur’an menegaskan bahwa manusia 

adalah makhluk Tuhan yang paling mulia. 

لۡنََٰهُ  ي بََِٰتِ وَفَضَّ ِنَ ٱلطَّ ِ وَٱلَۡۡحۡرِ وَرَزَقۡنََٰهُم م  مۡنَا بنَِِٓ ءَادَمَ وحََۡلَنََٰۡهُمۡ فِِ ٱلۡبَ  نۡ ۞وَلقََدۡ كَرَّ ِمَّ َٰ كَثيِرٖ م 
َ ََ مۡ 

اٗ  خَلَقۡنَا تَفۡضِ   ٧٠ي
Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka di 

daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami 

lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang 

telah Kami ciptakan.113 
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 Dalam uraian potongan ayat di atas dapat diinterpretasikan bahawa Allah 

memuliakan manusia baik laki-laki maupun perempuan tanpa membeda-bedakannya 

dan kemudian diberikannya kecukupan rezeki begitu berlimpah dari darat dan dari 

laut. 

  Wanita solehah adalah seorang wanita yang pandai memposisikan diri 

dimanapun dan kapanpun, baik terhadap dirinya sendiri, terhadap keluarganya 

(utamanya ke 2 orang tua), dan terhadap lingkungannya. Hal ini sama dengan laki-

laki yang soleh. Di sisi lain, wanita solehah adalah wanita cantik zahir dan batin, ia 

memiliki kecantikan asli atau ideal. Secara fizikal, darah daging dan tulang-tulangnya 

bersih dari bendabenda haram. Secara rohaninya, jiwanya bersih dari kotoran karena 

selalu disucinya dengan beribadah kepada Allah SWT. Amal soleh adalah suatu 

perbuatan yang didasari atas Iman dan Ilmu yang datang dari Allah SWT.114 

 Islam datang dengan upaya mengangkat martabat wanita dari kondisi yang 

dominan dalam masyarakat di dunia saat itu. Islam datang memberikan kebebasan 

kepada wanita, memberikan jaminan kepada dirinya dengan dapat menggunakan hak 

pribadinya dan independensinya, memulihkan kembali harga dirinya, menyatakan 

bahwa laki-laki dan perempuan satu sama lain hidup saling melengkapi dan saling 

mendukung.115 

 Dalam hal ini, Islam adalah satu-satunya agama yang sangat menjaga 

kehormatan dan kemuliaan perempuan. Sebagaimana kepada laki-laki, Islam juga 

memberi perlindungan kepada perempuan dalam hal agama, harta, Kehormatan, akal 

dan jiwanya. Dalam Islam derajat wanita sangat benarbenar ditinggikan, Islam juga 

sangat menjaga wanita supaya dapat terhindar dari fitnah yang akan merendahkan 

kedudukannya. 
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 Dalam al-Qur’an, wanita diberi tempat khusus dengan memberi satu surat 

yang disebut dengan surat an-Nisa yang artinya adalah wanita. Dalam surat tersebut 

banyak didalamnya membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan wanita. Dari 

sini dapat kita lihat bahwa betapa besar peran perempuan dalam kehidupan hingga 

Allah swt memberi petunjuk kepada orang-orang yang beriman agar tidak 

meremehkan hal-hal yang menjadi hak para wanita.  

 Dengan kehadirannya Islam telah dapat membantu membalikkan pandangan 

negatif manusia terhadap wanita kepada pandangan positif dan dari pandangan 

pelecehan kepada pandangan penghormatan. Islam menganggap bahwa laki-laki dan 

perempuan adalah partner/mitra dalam sebuah kehidupan. Allah swt berfirman dalam 

QS. Al-Taubah : 71 : 

مُرُونَ بٱِلمَۡعۡرُوفِ وَيَنۡهَوۡنَ عَنِ ٱلمُۡنكَرِ وَيُ 
ۡ
وۡلِِاَءُٓ بَعۡضٖٖۚ يأَ

َ
لوََٰةَ وَٱلمُۡؤۡمِنُونَ وَٱلمُۡؤۡمِنََٰتُ بَعۡضُهُمۡ أ قيِمُونَ ٱليَّ

 َ ۗۡ إنَِّ ٱللََّّ ُ وْلََٰٓئكَِ سَيَرحَُۡۡهُمُ ٱللََّّ
ُ
ٓۥۚٗ أ َ وَرسَُولََُ كَوَٰةَ وَيُطِيعُونَ ٱللََّّ  ٧١عَزيِزٌ حَكِيمٞ   وَيُؤۡتوُنَ ٱلزَّ

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka (adalah) 

menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang 

ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan 

mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; 

sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

 Islam tidak mendeskriminasi kedudukan antara perempuan dan lakilaki, tetapi 

realitanya kedudukan diantara keduanya dianggap sebagai dua roda yang semuanya 

harus bergerak secara serentak dengan tugas dan posisi mereka masing-masing. 

Perhatian Islam yang demikian tinggi pada wanita agar tidak keluar rumah secara 

bebas terbukti dengan tidak diwajibkannya mereka melakukan shalat Jum’at dan 

shalat berjama’ah.116 
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 Diantara teks-teks al-Qur’an yang membahas tentang perempuan tidak dapat 

dipungkiri sering dipahami orang-orang dengan cara keliru, sehingga kesimpulan 

yang didapatkan selalu sama-sama keliru pula. Seperti halnya tentang peran sosial 

perempuan dalam aktivitas muamalah di masyarakat. Asumsi yang berkembang 

dalam masyarakat beberapa diantaranya mengatakan bahwa perempuan jika dilihat 

dari sudut pandang agama dia tidak mendapatkan tempat dalam kehidupan sosial, 

akan tetapi peran perempuan hanya sebatas dalam wilayah domestik saja.117 

 Dalam kitab tafsir al-Azhar, Hamka berpendapat bahwa "Dan menetaplah 

kamu di dalam rumah kamu." Artinya, hendaklah isteri-isteri Nabi memandang 

bahwa rumahnya, yaitu rumah suaminya, itulah tempat tinggalnya yang tenteram dan 

aman. Di sanalah terdapat mawaddatan dan rahmatan, yaitu cinta dan kasih-sayang 

Menjadi ibu rumahtangga yang terhormat. "Dan janganlah kamu berhias secara 

berhias orang jahiliyah masa dahulu."118 

 Allah swt berfirman : Tetaplah kamu tinggal di rumah kamu kecuali jika ada 

keperluan untuk keluar yang dapat dibenarkan oleh adat atau agama dan berilah 

perhatian yang besar terhadap rumah tangga kamu dan janganlah kamu bertabarruj, 

yakni berhias dan bertingkah laku seperti tabarruj jahiliyyah yang lalu dan 

laksanakanlah secara bersinambung serta dengan baik dan benar ibadah sholat, baik 

yang wajib maupun yang sunnah, dan tunaikanlah secara sempurna kewajiban zakat 

serta taatilah Allah dan Rasul- Nya dalam semua perintah dan larangan-Nya. 

Sesungguhnya Allah dengan tuntunan-tuntunan-Nya ini sama sekali tidak 

berkepentingan tetapi tidak lain tujuannya hanya bermaksud hendak menghilangkan 

dari kamu dosa dan kekotoran serta kebejatan moral, hai ahl bait dan membersihkan 

kamu sebersih-bersihnya.”119 
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 Dari beberapa pendapat para ulama yang di tampilkan oleh Quraish Shihab 

dalam tafsirnya al-Misbah, kemudian Quraish Shihab memberikan penjelasannya 

terkait dengan batas-batas mana saja yang memperbolehkan wanita untuk keluar dari 

rumah seperti halnya bekerja. Disini M. Quraish Shihab mengutip pendapatnya 

pemikir Ikhwanul Muslimin yaitu Muhammad Qutub dalam kitabnya Ma’rakah at-

Taqalid yang didalamnya berisi tentang ayat tersebut tidak serta merta melarang 

kaum wanita untuk bekerja, karena dalam Islam sendiri wanita tidak dilarang untuk 

bekerja, akan tetapi hanya saja Islam tidak senang dan mendukung akan hal 

tersebut.”120 

 Disisi lain longgarnya aturan yang membolehkan perempuan untuk keluar 

rumah seringkali dimanfaatkan oleh mereka yang tidak bertanggungjawab. Mereka 

mengabaikan aturan-aturan atau syariat yang telah ditetapkan oleh agama. Seperti 

keluar rumah tanpa menutup aurat, dan mereka yang berjilbab namun tidak sesuai 

syariat, pergi tanpa disertai mahram. Oleh karena itu penting sekali bagi perempuan 

untuk menegtahui hal-hal yang terkait tentang bagaimana seharusnya adab 

perempuan shalihah. 

 Berdasarkan pemaparan di atas, peniliti ingin mencari mengenai penafsiran 

Hamka terhadap ayat-ayat perempuan yang ada dalam Al- Qur’an. Peneliti 

mengambil penafsiran hamka kerana beliau menggunakan corak adabi Ijtima’I 

dimana corak ini adalah corak yang lahir sebagai dari perkembangan dan fenomena 

yang muncul pada zaman moderen.  Salah satu yang menghubungkan ayat-ayat al-

Qur’an dengan realiti sosial untuk memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi 

oleh umat Islam seperti hal yang terjadi pada perempuan dalam kehidupan 

bermasyarakat, dimana perempuan terlibat dalam dunia profesion dan kerjaya. 
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D. Batasan Dan Pergaulan Laki Dan Wanita  

1. Aurat Dan Ikhtilat 

 Dalam hidup sebagai seorang islam sama ada laki-laki mahupun wanita 

mestilah mempunyai larangan serta batasan dalam pergaulan seharian. Sistem 

pergaulan laki-laki dan perempuan dalam Islamlah yang menjadikan aspek ruhani 

sebagai asas dan hukum-hukum syariah sebagai tolak-ukur dengan hukum-hukum 

yang mampu menciptakan nilai-nilai akhlak yang tinggi. Sistem interaksi Islam 

memandang manusia, baik laki-laki mahupun wanita, sebagai seorang manusia yang 

memiliki naluri,perasaan, kecenderungan, dan akal. 

 Islam telah menjadikan kerjasama antara lelaki dan wanita dalam berbagai 

aspek kehidupan serta interaksi antara sesama manusia sebagai perkara yang pasti di 

dalam seluruh muamalat. Sebab, semuanya adalah hamba Allah swt, dan semuanya 

saling menjamin untuk mencapai kebaikan serta menjalankn ketakwaan dan 

pengabdian kepada-Nya. Ayat-ayat Alquran telah menyeru manusia kepada Islam 

tanpa membedakan apakah dia seorang lelaki ataukah wanita. 

 Allah swt. telah mewajibkan wanita memakai jilbab jika hendak keluar 

rumah. Allah telah menjadikan wanita seluruhnya adalah aurat selain wajah dan dua 

tekapak tangannya. Allah mengharamkan wanita untuk memperlihatkan perhiasannya 

terhadap selain mahram-nya. Allah pun telah melarang kaum pria melihat aurat 

wanita, meskipun hanya sekadar rambutnya. Allah juga telah melarang para wanita 

bepergian, meskipun untuk haji, jika tidak disertai mahram. Dan Allah tidak 

mewajibkan kaum wanita melakukan shalat berjamaah, shalat Jumat, atau pun 

berjihad.121 

 Semua hukum, kondisi, dan realiti yang seperti itu secara keseluruhannya 

menunjukkan jalannya kehidupan Islam. Kehidupan Islam itu adalah kehidupan yang 
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memisahkan antara kaum pria dan kaum wanita. Keterpisahnya keduanya dalam 

kehidupan Islam adalah bersifat umum, tidak dibezakan apakah itu kehidupan khusus 

atau kehidupan umum. Alasannya, kehidupan Islam di masa Rasulullah saw. pun 

telah memisahkan kaum pria dari kaum wanita secara mutlak, baik dalam kehidupan 

khusus maupun dalam kehidupan umum secara bersamaan.122 

 Peraturan-peraturan yang berkaitan dengan aurat tidak dimaksudkan untuk 

menurunkan derajat manusia, tetapi justru sebaliknya, Islam hendak menjaga 

martabat dan harga diri manusia lewat aturan-aturan tersebut. Yang memiliki aturan 

salah satunya adalah batasan aurat bagi laki-laki dan perempuan. Batasan aurat 

perempuan lebih ketat dari laki-laki. Bagi sebagian orang yang sinis terhadap Islam, 

batasan tersebut adalah mengurangi kebebasan dan menganggap Islam memiliki 

banyak aturan. Anggapan diatas yang seharusnya dihilangkan. Islam mengatur segala 

bentuk kehidupan manusia bertujuan untuk kebaikan dan kemaslahatan, baik di dunia 

maupun di akherat.123 

 Batasan aurat diantaranya bertujuan untuk menjaga dari lima unsur pokok 

kemaslahatan yakni hifdz an-nafs (menjaga jiwa), hifdz ad-din (menjaga agama), 

hifdz an-nasl (menjaga keturunan), hifdzal-mal (menjaga harta), dan hifdz al-aql 

(menjaga akal). Unsur yang sangat dominan dalam menutup aurat adalah hifdz an-

nasb (menjaga keturunan).124 

 Pengaruh kebudayaan masyarakat lain terjadi terutama melalui media masa 

yang saat ini mempunyai daya cara yang begitu luas dan efisien, misalnya melalui 

film, tv, media sosial. Media sosial salah satunya tersediannya internet membuat 

semua orang dapat mengakses semua berita dengan mudah. Internet seperti yang 

dijelaskan diatas memiliki dampak positif dan negatif. Racun yang terdapat pada 
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internet sebagian besar menyebarluaskan racun kehinaan di tengah-tengah 

masyarakat tayangan televisi yang merusak, sinetron dan dapat merusak tatanan yang 

telah diletakan para pembaharu. 

 Jenis-jenis suguhan itu membuat manusia merasa bebas mendapatkan 

informasi sehingga ia melakukan tindakan di luar kontrol tanpa petunjuk yang jelas 

dalam kegelapan zaman sekarang. Hal itu adalah dampak dari orang tua yang 

memberikan kebebasan penuh kepada seorang baik laki-laki maupun perempuan, 

mengikuti media-media informasi yang merusak, tergelincir dalam degradasi moral 

abad ini dan melakukan tindakan-tindakan yang menyimpang. Semua itu semakin 

memperparah problematika sosial, semakin menambah angka penyimpangan seksual, 

stress dan depresi psikologis yang menyebabkan mereka kehilangan kepercayaan 

akan cinta, kasih sayang, ikatan persaudaraan bahkan mereka kehilangan nilai-nilai 

kemanusiaan.125 

Jabir ra berkata bahwa Rasulullah Saw bersabda,  

“Ketahuilah, janganlah seorang laki-laki tidur di rumah seorang janda, kecuali dia 

menikahinya atau dia sebagai mahromnya” 

 Maksud dari nasihat Nabi Saw diatas adalah agar seorang perempuan menjaga 

pergaulannya, tidak diperbolehkan seorang lelaki menginap di rumah seorang 

perempuan selain suaminya atau mahramnya. Dalam nasehat tesebut juga 

menyinggung tentang pergaulan bebas dan ancaman dari pergaulan tersebut. 

 Nabi Saw telah menjelaskan bahaya dari pergaulan bebas yaitu akan 

menimbulkan fitnah. Dalam hadis tersebut dikatakan dengan menggunakan kata 

janda namun itu termasuk juga ditunjukkan kepada seorang gadis. Karena biasanya 

seorang janda sangat mudah memasukkan seorang lelaki ke dalam rumahnya, 
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sedangkan seorang gadis lebih menjaga diri dan atau mendapat penjagaan dari 

keluarganya serta lebih menjauhi laki-laki. Apabila seorang laki-laki dilarang 

memasuki rumah seorang janda, tentu dia lebih dilarang lagi memasuki rumah 

seorang gadis. 

 Dalam nasihat ini Rasulullah melarang seorang perempuan menyendiri 

bersama laki-laki yang bukan mahromnya serta peringatan untuk menjauhi pergaulan 

bebas dengan laki-laki yang bukan mahramnnya. Masyarakat Islam adalah 

masyarakat yang berbeda dengan masyarakat lainnya, yaitu dalam akidah, prinsip, 

akhlak, aturan, dan metode dalam mengemban amanat Allah di muka bumi. Wanita 

muslimah adalah wanita yang selalu mengharap keridhoan Allah Swt, sedangkan non 

muslim hanya mengikuti kehendak hawa nafsu.126 

 Kerugian yang paling besar dari pergaulan bebas adalah hilangnya rasa malu 

yang merupakan lambang kesucian bagi wanita. Pergaulan bebas adalah sesuatu yang 

diciptakan oleh para lelaki. Oleh karena itu, wanita cenderung pada sesuatu yang 

berlawanan dengan kesuciannya, dan berdasarkan kadar banyaknya pergaulan bebas, 

akan banyak pula anak-anak yang lahir dari hasil perzinaan dan ini adalah bencana 

besar bagi para wanita. 

2. Wanita Dan Teknologi Terkini 

 Pada era modern ini, teknologi semakin hari semakin berkembang maju dari 

pelbagai aspek seperti telefon genggam (Handphone), telivisi, komputer dan 

sebagainya. Peneliti melihat bahawa kebanyakan wanita di Malaysia sendiri 

mempunyai kecanduan terhadap handphone didalamnya terdapat aplikasi-aplikasi 

yang bisa membangun karakter seseorang wanita sama ada positif maupun negatif. 

 Dengan pengusaan dari idologi barat yang membidangi untuk mengawal 

sesebuah otak para wanita seperti Tiktok, Facebook, Tweetter, Instagram dan 
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bermacam lagi. Penggunaan aplikasi ter sebut banyaknya di salahgunakan akibat 

pengaruh dari meniru aksi dari barat maupun aktor korea. Perkara sebeginilah yang 

dapat menjatuhkan kemuliaan wanita dari menjaga batas auratnya serta pergaulannya. 

 Akibat dari pengaruh tersebut akhlak, pakaian, perbuatan, kata-kata yang 

diucapkan maupun di lakukan menjadi satu ke‘aiban bagi mereka sedangkan Islam 

sendiri menjaga aib orang lain apa lagi aib sendiri. Di era sekarang ini, tidak 

dinafikan lagi teknologi amat dibutuhkan sehingga menjadi satu keperluan pada 

setiap manusia mahupun dari bidang pendidikan, sosial dan sebagainya. 

 Media sosial adalah satu medium yang dapat melakukan interaksi secara 

dalam talian (online). kemudahan yang digapai oleh teknologi ini sebenarnya untuk 

memudahkan komunikasi maupun mengakses perkara yang bermanfaat bagi sesebuah 

individu. 

 Disamping banyaknya dampak positif yang diperoleh dari perkembangan 

teknologi namun perlu kita ketahui teknologi memiliki dampak yang negatif. Salah 

satunya dampak negatif dari media sosial yang dapat terjadi seperti kejahatan seksual 

online terhadap wanita. Bahkan Kasus pelecehan seksual juga mengalami 

peningkatan. Pelecehan ataupun kejahatan seksual tidak hanya dialami oleh orang 

dewasa saja namun juga terjadi pada anak-anak kecil. 

 Dengan media massa yang lebih ke arah unsur negatif ini dapat di simpulkan 

bahwa kejatuhan moral yang dapat menjatuhkan kemuliaan seorang wanita dengan 

kurangnya pantauan keluarga serta didikan agam yang utuh di kehidupan wanita 

tersebut. 
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BAB IV 

KEMULIAAN WANITA DALAM PERSPEKTIF TAFSIR AL AZHAR 

A. Ayat-ayat Tentang Wanita 

1. Surah Al-Imran ayat 42 

لممِينم ومإِذۡ قمالم ِِ ٱلۡمملمَٰئِٓكمةُ يُمَٰمرۡيمُ   ٤٢  إِنه ٱللَّهم ٱصۡطمفمكَٰكِ ومطمههرمكِ ومٱصۡطمفمكَٰكِ عملمىَٰ نِسماءِٓ ٱلۡعمَٰ
Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata: "Hai Maryam, sesungguhnya Allah 

telah memilih kamu, mensucikan kamu dan melebihkan kamu atas segala wanita di 

dunia (yang semasa dengan kamu). 

2. Surah Al-Imran ayat 195 

ِنۢ بَعۡضٖٖۖ فَ  ٖۖ بَعۡضُكُم م  نثََٰ
ُ
وۡ أ
َ
نِ ذَكَرٍ أ نِكُم م  َٰمِلٖ م  ضِيعُ عَمَلَ عَ

ُ
ٓ أ َٗ نّ ِ 

َ
ِينَ فَٱسۡتَجَابَ لهَُمۡ رَبُّهُمۡ أ ٱلََّّ

َٰتَ  ْ فِِ سَبيِلِِ وَقَ وذُوا
ُ
َٰرهِمِۡ وَأ ْ مِن ديَِ خۡرجُِوا

ُ
ْ وَأ رَِنَّ عَنۡهُمۡ سَ ِ هَاجَرُوا كَف 

ُ
ْ لَۡ ْ وَقتُلِوُا دۡخِلنََّهُمۡ لوُا

ُ
ٔ َٔاتهِِمۡ وَلَۡ

ُ عِندَهۥُ حُسۡنُ ٱلثَّوَابِ   ِۚٗ وَٱللََّّ ِنۡ عِندِ ٱللََّّ َٰرُ لوََاباا م  نهَۡ
َ
َٰتٖ تََۡرِي مِن تََۡتهَِا ٱلۡۡ  ١٩٥جَنَّ

Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman): 

"Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di antara 

kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan dari 

sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung 

halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah 

akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka 

ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi 

Allah. Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik". 

3. Surah Al-Ahzab ayat 33 

كَوَٰ  ةَ وَءَاتيَِن ٱلزَّ لوََٰ قمِۡنَ ٱليَّ
َ
ٖۖ وَأ ولََِٰ

ُ
جَ ٱلۡجََٰهِليَِّةِ ٱلۡۡ َٗ تَبََّجۡنَ تَبَُّ َ وَقَرۡنَ فِِ بُيوُتكُِنَّ وَ طِعۡنَ ٱللََّّ

َ
ةَ وَأ

ُ لِِذُۡهبَِ عَنكُمُ ٱلر جِۡسَ  مَا يرُيِدُ ٱللََّّ ٓۥۚٗ إنَِّ ا   وَرسَُولََُ ِرَكُمۡ تَطۡهِيرا هۡلَ ٱلۡۡيَۡتِ وَيُطَه 
َ
 ٣٣أ

dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah 

laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah 

zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 

menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-

bersihnya. 
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3. Surah An-Nisa’ ayat 3 

نَمَٰ ومثُ لمَٰثم 
ةً أموۡ  ومإِنۡ خِفۡتُمۡ أملَه تُ قۡسِطُواأ فِِ ٱلۡي متمَٰممىَٰ فمٱنكِحُواأ مما طمابم لمكُم مِ نم ٱلنِ سماءِٓ ممث ۡ ۖ فمإِنۡ خِفۡتُمۡ أملَه ت معۡدِلُواأ ف مومَٰحِدم

ومربُمَٰعم
 ٣  مما مملمكم ِۡ أميُۡمَٰنُكُمِۡۚ ذمَٰلِكم أمدۡنمَٰٓ أملَه ت معُولُواأ 

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan 

yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) 

yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat 

berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. 

Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. 

4. Surah An-Nisa’ ayat 7 

 
َ
انِ وَٱلۡۡ َٰلَِِ ا ترََكَ ٱلۡوَ ِمَّ قۡرَبُونَ وَللِن سَِاءِٓ نيَِيبٞ م 

َ
انِ وَٱلۡۡ َٰلَِِ ا ترََكَ ٱلۡوَ ِمَّ قۡرَبوُنَ وَللِن سَِاءِٓ ل لِر جَِالِ نيَِيبٞ م 

ا   فۡرُوضا قۡرَبُونَ مَّ
َ
انِ وَٱلۡۡ َٰلَِِ ا ترََكَ ٱلۡوَ ِمَّ  ٧نيَِيبٞ م 

Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, 

dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-bapa dan 

kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah ditetapkan. 

5. Surah An-Nisa’ ayat 11. 

وۡ 
َ
ُ فِِٓ أ ٖۚ فإَنِ كُنَّ نسَِاءٓا فوَۡقَ ٱلنۡتََيۡنِ فلَهَُنَّ للُثَُا مَا ترََكَۖ يوُصِيكُمُ ٱللََّّ نثيََيۡنِ

ُ
ِ ٱلۡۡ كَرِ مِثۡلُ حَظ  لََٰدِكُمۡۖ للِذَّ

 وَإِن كََنتَۡ وََٰحِدَةا فلَهََا ٱلن يِۡفُۚٗ 
Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu: 

bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak perempuan; dan 

jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari 

harta yang ditinggalkan;  

6. Surah An-Nisa’ Ayat 34 

لَ  َ ٱلن سَِاءِٓ بمَِا فَضَّ ََ َٰمُونَ  َٰلحََِٰتُ  ٱلر جَِالُ قَوَّ َٰلهِِمۡۚٗ فٱَلصَّ مۡوَ
َ
ْ مِنۡ أ نفَقُوا

َ
ٓ أ َٰ بَعۡضٖ وَبمَِا َ ََ ُ بَعۡضَهُمۡ  ٱللََّّ

َٰتِِ تََاَفوُنَ نشُُوزهَُنَّ فعَظُِوهُنَّ وَٱهۡجُرُوهُنَّ فِِ ٱ ۚٗ وَٱلَّ ُ َٰنتََِٰتٌ حََٰفظََِٰتٞ ل لِۡغَيۡبِ بمَِا حَفظَِ ٱللََّّ لمَۡضَاجِعِ قَ
طَ 
َ
ۖ فإَنِۡ أ ا  وَٱضِۡۡبُوهُنَّ ا كَبيِرا َ كََنَ عَليِ ا ۗۡ إنَِّ ٱللََّّ ًٗ َٗ تَبۡغُواْ عَليَۡهِنَّ سَبيِ  ٣٤عۡنَكُمۡ فَ

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah 

melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan 

karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu 

maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika 
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suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita 

yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah 

mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka 

mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. 

7. Surah Al-imran ayat 36 

آ أنُثمىَٰ ومٱللَّهُ أمعۡلممُ بِما ومضمعم ِۡ وملميۡسم ٱلذهكمرُ كمٱلْۡنُثم  هما قمالم ِۡ رمبِ  إِنّ ِ ومضمعۡتُ هم
ٓ أعُِيذُهما ف ملممها ومضمعمت ۡ تُ هما ممرۡيمم ومإِنّ ِ مَهي ۡ ۖ ومإِنّ ِ 

ىَٰ
 ٣٦  بِكم ومذُر يِ هت مهما مِنم ٱلشهيۡطمَٰنِ ٱلرهجِيمِ 

Maka tatkala isteri 'Imran melahirkan anaknya, diapun berkata: "Ya Tuhanku, 

sesunguhnya aku melahirkannya seorang anak perempuan; dan Allah lebih 

mengetahui apa yang dilahirkannya itu; dan anak laki-laki tidaklah seperti anak 

perempuan. Sesungguhnya aku telah menamai dia Maryam dan aku mohon 

perlindungan untuknya serta anak-anak keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau 

daripada syaitan yang terkutuk". 

8. Surah An-Nahl Ayat 72 

نَِ  زۡوََٰجِكُم بنَيَِن وحََفَدَةا وَرَزقَكَُم م 
َ
ِنۡ أ ا وجََعَلَ لَكُم م  زۡوََٰجا

َ
نفُسِكُمۡ أ

َ
ِنۡ أ ُ جَعَلَ لكَُم م  وَٱللََّّ

ِ هُمۡ يكَۡفُرُونَ   فبَٱِلۡبََٰطِلِ يؤُۡمِنُونَ وَبنِعِۡمَتِ ٱللََّّ
َ
ي بََِٰتِٖۚ أ  ٧٢ٱلطَّ

Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan menjadikan 

bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezeki 

dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan 

mengingkari nikmat Allah?" 

9. Surah An-Nahl Ayat 97 

حۡسَنِ مَنۡ عَمِلَ صََٰلِ 
َ
جۡرهَُم بأِ

َ
ۖ وَلَنجَۡزِيَنَّهُمۡ أ

ةا طَي بَِةا نثََٰ وهَُوَ مُؤۡمِنٞ فلَنَُحۡييِنََّهُۥ حَيَوَٰ
ُ
وۡ أ
َ
ِن ذَكَرٍ أ ا م  مَا حا

 ٩٧كََنوُاْ يَعۡمَلوُنَ  
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam 

keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 

baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang 

lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. 
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10. Surah At-Tawbah Ayat 71 

وۡ 
َ
لوََٰةَ وَٱلمُۡؤۡمِنُونَ وَٱلمُۡؤۡمِنََٰتُ بَعۡضُهُمۡ أ مُرُونَ بٱِلمَۡعۡرُوفِ وَيَنۡهَوۡنَ عَنِ ٱلمُۡنكَرِ وَيُقيِمُونَ ٱليَّ

ۡ
لِِاَءُٓ بَعۡضٖٖۚ يأَ

َ عَزيِزٌ حَكِيمٞ  ۗۡ إنَِّ ٱللََّّ ُ وْلََٰٓئكَِ سَيَرحَُۡۡهُمُ ٱللََّّ
ُ
ٓۥۚٗ أ َ وَرسَُولََُ كَوَٰةَ وَيُطِيعُونَ ٱللََّّ  ٧١  وَيُؤۡتوُنَ ٱلزَّ

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka (adalah) 

menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang 

ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan 

mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; 

sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

B. Penafsiran Buya Hamka Terhadap Wanita 

 Islam datang membawa perubahan secara radikal terhadap masyarakat Arab 

dalam memperlakukan wanita pada masa itu. Islam justeru menempatkan kedudukan 

yang mulia terhadap wanita. Islam memberikan hak-hak wanita sebagaimana yang 

selayaknya. Seperti menyambut kelahiran anak perempuan diaanggap aib.islam juga 

memperkenalkan hak waris bagi wanita disaat wanita hanyalah sebagai barang 

warisan. Islam membawa keadilan yang nyata bagi perempuan pada masa itu, perkara 

sebegini belumpernah terjadi dari suku bangsa manapun dan peradaban sebelum 

kedatangan Islam. 

1. Surah An-Nisa’ ayat 1 

هما ومخملمقم  ٖٔومَٰحِدمة ٖٔيَمَٰمٓي ُّهما ٱلنهاسُ ٱت هقُواأ رمبهكُمُ ٱلهذِي خملمقمكُم مِ ن ن هفۡس
ا مِن ۡ هُمما ومبمثه  زموۡجمهم ثِ  أارجِماَ مِن ۡ  ٱللَّهم  ومٱت هقُواأ  ٔاۚٗومنِسماءٓ أايركم

 ١ ا ٔايبرمقِ  عملميۡكُمۡ  كمانم  ٱللَّهم  إِنه  ومٱلْۡمرۡحماممِۚ  بهِِۦ تمسماءٓملُونم  ٱلهذِي
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu 

dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada 

keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan 

bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 

meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 

Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. 
 Hamka memulai penafsiran mengenai seruan Tuhan kepada manusia, dalam 

hal ini Tuhan tidak pandang negeri atau benua, bangsa atau warna kulit. Seruan di 
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sini terdapat dua hal, pertama untuk bertakwa kepada Allah dan kedua supaya 

manusia mengerti bahwa manusia dibelahan bumi mana pun, mereka adalah satu.127 

 Setelah itu dijelaskan mengenai penggalan ayat“Dan daripadanya 

dijadikanNya isterinya”. Maksudnya dari diri yang satu diciptakan pula pasangannya, 

yaitu istrinya. Hamka memaparkan mengenai penafsiran sebgian besar mufasir yang 

bersumber dari Mujahid. 

 Ibnu Abi Syaibah dan Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnul Mundzir dan Ibnu 

Abi Hatim menjelaskan, bahwa Mujahid memang menafsirkan demikian. Yaitu 

bahwa diri yang satu ialah Adam. Dan Mujahid menafsirkan, bahwa jodohnya 

dijadikan daripadanya yaitu ialah Hawa, yaitu dari tulang rusuk Adam. Ibnul Mundzir 

dan Abd Humaid menjelaskan lagi, bahwa tulang rusuk Adam itu, ialah tulang rusuk 

kiri yang bawah sekali.128 

 Menurut Hamka, para mufasir tersebut berpegang kepada hadis Nabi yang 

diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Dalam hadis tersebut Nabi memperingatkan 

agar perempuan dipelihara dengan baik, karena dia dijadikan dari tulang rusuk, yang 

apabila dikeraskan akan patah dan apabila dibiarkan maka akan tetap bengkok. Hadis 

tersebut, menurutnya, tidak dipahami Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam 

sebelah kiri. Tetapi tabiat dan perangai perempuan itu menyerupai tulang rusuk. 

 Tatkala Adam beriman di dalam syurga itu, dia berjalan kesepian seorang diri, 

tidak ada diri untuk menentramkan hati. Maka diapun tidurlah. Setelah beberapa lama 

tertidur, diapun terbangun. Tiba-tiba di sisi kepalanya seorang perempuan telah 

duduk, yang telah dijadikan Allah dari tulang rusuknya.129 

 Hamka, menawarkan alternatif penafsiran yang lain mengenai penggalan ayat 

tadi. Menurutnya bahwa manusia baik laki-laki maupun perempuan, di mana pun 
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berada, dan berbeda warna kulitnya, tetapi  mereka itu adalah diri yang satu. Sama 

sama berakal, menginginkan yang baik dan tidak menyukai yang buruk. Oleh karena 

itu, lanjut Hamka, handanya melihat orang lain itu seperti melihat diri sendiri. 

Kemudian dari diri yang itu dipecah, dan dijadikan pasangannya. Hal ini 

diumpamakan seperti: 

 “Ibaratkan kepada kesatuan kejadian Alam semesta, yang kemudian dibagi 

dua menjadi positif dan negatif”130. Kejadian penciptaan laki-laki dan perempuan, 

ungkap Hamka, merupakan perubahan kecil dalam “teknik” Ilahi. 

 Kemudian dilanjutkan penggalan ayat “Bertakwalah kepada Allah, yang 

kamu telah tanya bertanya tentang (nama)Nya, dan (peliharalah) kekeluargaan”. Ayat 

tersebut memberikan kesadaran kepada manusia setelah akal mereka berkembang 

untuk selalu menyebut nama Allah. Tetapi penyebutan nama Allah tersebut jangan 

hanya menjadi pertanyaan-pertanyaan dan buah bibir saja, melainkan di dalam jiwa 

bentuk takwa kepada-Nya.131 

 Dilanjutkan kembali dengan menafsirkan kata arhâm yang adalah bentuk 

jamak dari rahîm yang berarti kasih sayang. Kata arhâm tersebut juga mengingatkan 

manusia akan kesatuan tali keturunan manusia. Kemudian tempat mengandung di 

sebut dengan rahim ibu karena seorang ibu mengandung anaknya dalam suasana 

kasih sayang.132 Diakhiri dengan penggalan ayat “Sesungguhnya Allah Pengawas atas 

kamu“. Hamka mengatakan: 

 Meskipun warna kulit berlainan karena berlainan iklim, benua tempat tinggal 

pun berlainan pula, ingatlah, bahwa kamu semuanya hanyalah satu belaka, yaitu sam-
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sama manusia yang dipertemukan oleh akal budi. Dan satu pula Tuhan yang menjadi 

pengawasmu siang dan malam, yaitu Allah.133 

2. Surat At-Tawbah ayat 71-72 

مُرُونَ بٱِلمَۡعۡرُ 
ۡ
وۡلِِاَءُٓ بَعۡضٖٖۚ يأَ

َ
لوََٰةَ وَٱلمُۡؤۡمِنُونَ وَٱلمُۡؤۡمِنََٰتُ بَعۡضُهُمۡ أ وفِ وَيَنۡهَوۡنَ عَنِ ٱلمُۡنكَرِ وَيُقيِمُونَ ٱليَّ

َ عَزِيزٌ حَكِيمٞ  ۗۡ إنَِّ ٱللََّّ ُ وْلََٰٓئكَِ سَيَرحَۡۡهُُمُ ٱللََّّ
ُ
ٓۥۚٗ أ َ وَرسَُولََُ ةَ وَيُطِيعُونَ ٱللََّّ كَوَٰ ُ  ٧١  وَيُؤۡتوُنَ ٱلزَّ وعََدَ ٱللََّّ
َٰتٖ تََۡرِي مِن َٰتِ عَدۡنٖٖۚ  ٱلمُۡؤۡمِنيَِن وَٱلمُۡؤۡمِنََٰتِ جَنَّ نهََٰۡرُ خََٰلِِِينَ فيِهَا وَمَسََٰكِنَ طَي بَِةا فِِ جَنَّ

َ
تََۡتهَِا ٱلۡۡ
َٰلكَِ هُوَ ٱلۡفَوۡزُ ٱلۡعَظِيمُ   ۚٗ ذَ كۡبَُ

َ
ِ أ ِنَ ٱللََّّ َٰنٞ م   ٧٢وَرضِۡوَ

 Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka 

(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh 

(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, 

menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi 

rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Allah 

menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan perempuan, (akan mendapat) 

surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya, dan 

(mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga 'Adn. Dan keridhaan Allah adalah 

lebih besar; itu adalah keberuntungan yang besar. 

 Kedua ayat ini, didampingi oleh beberapa ayat yang lain, memberikan 

jaminan dan ke-dudukan yang sama di hadapan Allah di antara Mukmin laki-laki 

dengan Mukmin perempuan. Apabila kita pandang ayat-ayat ini “Kaum laki-laki 

beriman dan Kaum perempuan beriman sama saja tugasnya dalam amar ma 'ruf nahi 

munkar” ini  dari segala seginya, niscaya akan kelihatan bahwa kedudukan 

perempuan mendapat jaminan yang tinggi dan mulia. Terang dan nyata kesamaan 

tugasnya dengan laki-laki. Sama-sama memikul kewajiban dan sama-sama mendapat 

hak. Pahit dan manis beragama sama-sama ditanggungkan. 

 Lebih jelas lagi bahwa dalam beberapa hal bukan saja laki-laki yang 

memimpin perempuan, bahkan perempuan memimpin laki-laki (ba’dhuhum auliyaa'u 

ba’dhin).
134
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 Diterangkan lagi dengan jelas apa saja tugas bersama yang mereka hadapi. 

Jelas terlihat betapa beratnya tugas tersebut. Pertama ialah dalam menegakkan agama; 

amar ma ruf. Menegakkan kebenaran dan keadilan, mengokoh-kan akhlak yang tinggi 

dalam pembangunan masyarakat. Demikian juga nahi munkar, mencegah 

kemungkaran yang bisa menjatuhkan mutu masyarakat dan merusak akhlak, 

mengacaukan ketenteraman yang telah dapat ditegakkan selama in. Kaum laki-laki 

beriman dan kaum perempuan beriman sama saja tugasnya dalam amar maruf nahi 

munkar ini. Rasulullah telah berkali-kali memperingatkan bahwasanya apabila amar 

maruf dan nahi munkar tidak tegak lagi dalam satu masyarakat, akan berakibat 

masyarakat tersebut akan runtuh.
135

 

 Kemudian, diterangkan lagi tentang tugas bersama mengeluarkan zakat. Jika 

dia ada harta lebih dari satu nisab dan cukup tahunnya, wajib dibayarkan zakatnya, 

sebagai-mana kewajiban pada laki-laki juga. Kita semua pun telah tahu bahwa shalat 

dan zakat adalah inti dari ibadah Islam. 

 Selain shalat dan berzakat, perempuan juga wajib ber-puasa seperti halnya 

laki-laki, dan wajib berhaji seperti laki-laki. Jika telah diketahui bahwa dia pun wajib 

berzakat, terbuktilah bahwa dia berhak mempunyai hartanya sendiri. 

 Sebagaimana Khadijah istri Rasulullah saw. pada zaman jahiliyyah 

melepaskan orang berniaga ke negeri Syam dengan harta bendanya sendiri maka di 

dalam Islam hak atas harta benda tersebut tidak dicabut.Baik di dalam rumah tangga 

maupun dalam masyarakat umumnya, sangat terasa bahwa laki-laki dengan 

perempuan saling melengkapi.  
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3. Surat An-Nahl ayat 58-59 

ا وَهُوَ كَظِيمٞ   نثََٰ ظَلَّ وجَۡهُهُۥ مُسۡوَد ا
ُ
حَدُهُم بٱِلۡۡ

َ
َ أ ِ َ بهِۦِٓۚٗ  ٥٨وَإِذَا بشَُ  ِ َٰرَىَٰ مِنَ ٱلۡقَوۡمِ مِن سُوءِٓ مَا بشَُ  يَتَوَ

َٗ سَاءَٓ مَا يََۡكُمُونَ  
َ
َابِِۗ أ هُۥ فِِ ٱلتُُّّ مۡ يدَُسُّ

َ
َٰ هُونٍ أ َ ََ يُمۡسِكُهُۥ 

َ
 ٥٩أ

 Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak 

perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia sangat marah. Ia 

menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya berita yang 

disampaikan kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya dengan menanggung 

kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)?. Ketahuilah, 

alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan itu. 

 Sejak ayat-ayat ini turun, kaum perempuan Arab mendapat kembali 

kepribadiannya. Sebagaimana ayat-ayat yang pada keterangan dahulu telah mendapat 

Kembali, dalam Al-Qur'an menjelaskan bahwa mereka pun mempunyai peranan 

penting yang tidak kurang daripade peranan yang diambil laki-laki dalam 

pembangunan Islam, Gengsi mereka dengan sendirinya naik. 

 Setelah Rasulullah saw. mempunyai kekuasaan di Madinah, soal penguburan 

anak perempuan hidup-hidup tersebut masih saja menjadi celaan, meskipun dari 

kalangan yang telah masuk Islam tak ada yang melakukan lagi. Akan tetapi, jika ada 

orang baru masuk Islam, lalu mengakui bahwa di zaman jahiliyyah dia pernah 

melakukan pembenaman anak perempuan dalam tanah, Rasulullah pun mash 

menyuruh orang yang mengaku salah tersebut untuk membayar denda. 

4. Surat Luqman ayat 14 

َٰ وَ  َ ََ هُۥ وَهۡنًا  مُّ
ُ
يهِۡ حََۡلتَۡهُ أ َٰلَِِ نسََٰنَ بوَِ يۡنَا ٱلِۡۡ يكَۡ إلَََِّ وَوَصَّ َٰلَِِ نِ ٱشۡكُرۡ لَِ وَلوَِ

َ
هۡنٖ وَفصََِٰلهُُۥ فِِ عََمَيۡنِ أ

 ١٤ٱلمَۡيِيُر  
 Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-

bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-

tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua 

orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. 
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 Ayat Quran di atas memberitahu kepada kita bahawa Allah memberikan 

kemuliaan terhadap ibu bapa yang mana ,menghormati mereka kerana susahnya 

mengandungkan kita. “Karena semuanya itu, sejak mengandung sampai mengasuh 

dan mendidik dengan tidak ada rasa bosan, dipenuhi cinta dan kasih, adalah berkat 

rahmat Allah Subhanahu wa Ta’ala.”
136

 “Lalu bersyukurlah kepada orangtuamu. Ibu 

yang telah mengasuh dan ayah yang telah membela serta melindungi ibu dan anak-

anaknya. Ayah yang berusaha mencari nafkah setiap hari.” Lalu ayat ini ditutup 

dengan mengingatkan ke mana manusia akan kembali. Hanya kepada Allah Azza wa 

Jalla. 

5. Surah Al isra’ ayat 32 

 ِ  تَقۡرَبُواْ ٱلز 
َٗ اٗ  وَ َٰحِشَةا وسََاءَٓ سَبيِ  ٣٢نََٰٓۖ إنَِّهُۥ كََنَ فَ

Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan 

yang keji. Dan suatu jalan yang buruk. 

 Penafsiran Hamka terhadap ayat di atas adalah bahwa zinah adalah perbuatan 

yang keji dan sejahat-jahat jalan. Maksudnya, zina akan mengantarkan pada dosa 

besar dan tidak ada sisi positif dari perbuatan zina tersebut. Tabarruj yang dilakukan 

perempuan mampu memupuk subur perzinahan, perselingkuhan dan hubungan yang 

dilarang oleh syariat agama.
137

 

 Tabarruj mampu mempengaruhi tingkat ekonomi seseorang dan manjadikan 

seseorang itu boros. Hal ini dikarenakan seseorang yang melakukan tabarruj 

membelanjakan hartanya hanya untuk memenuhi keinginnnya bukan untuk hal yang 

mereka butuhkan. Seperti halnya membeli alat kosmetik termahal agar pipinya lebih 
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putih dan lebih halus dan masih banyak contoh lainnya. Adapun ayat yang berkaitan 

dengan boros adalah QS. Al-A’raaf  ayat 31. 

ِ مَسۡجِدٖ وَكُُوُاْ وَ 
َٗ يَُبُِّ ٱلمُۡسۡۡفِيَِن  ۞يََٰبَنِِٓ ءَادَمَ خُذُواْ زيِنتََكُمۡ عِندَ كُ  ْۚٗ إنَِّهُۥ  َٗ تسُۡۡفِوُٓا بُواْ وَ  ٣١ٱشَۡۡ

 Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mesjid, 

makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. 

 Hamka menafsirkan kata boros atau berlebih-lebihan sebagai kegiatan yang 

melampaui batas. Segala sesuatu yang berlebihan tidaklah baik maka makanlah 

sampai rasa lapar hilang, minumlah sampai rasa haus sirna. Ukuran dan penimbang 

sifat boros itu adalah kesadaran kita sendiri. Dalam Islam, dianjurkan hidup dengan 

sederhana bukan hidup yang bermegah-megahan apalagi melakukan pemborosan.
138

 

Tabarruj  mampu membuat manusia gelap mata. Dimana yang difikirkan hanya nafsu 

saja. 

6. Surah An-Nur ayat 31 

َّٗ مَا ظَهَرَ  َٗ يُبۡدِينَ زيِنتََهُنَّ إِ بصََٰۡرهِنَِّ وَيَحۡفَظۡنَ فُرُوجَهُنَّ وَ
َ
 مِنۡهَاۖ وَقلُ ل لِۡمُؤۡمِنََٰتِ يَغۡضُضۡنَ مِنۡ أ

وۡ ءَاباَئٓهِِنَّ 
َ
َّٗ لِۡعُُولََهِِنَّ أ َٗ يُبۡدِينَ زيِنتََهُنَّ إِ ۖ وَ َٰ جُيوُبهِِنَّ َ ََ وۡ  وَلِۡضَِۡۡبۡنَ بُِِمُرهِنَِّ 

َ
وۡ ءَاباَءِٓ بُعُولََهِِنَّ أ

َ
أ

وۡ بَ 
َ
َٰنهِِنَّ أ وۡ إخِۡوَ

َ
بۡنَاءِٓ بُعُولََهِِنَّ أ

َ
وۡ أ
َ
بۡنَائٓهِِنَّ أ

َ
وۡ أ
َ
بۡنَاءِٓ بُعُولََهِِنَّ أ

َ
وۡ أ
َ
بۡنَائٓهِِنَّ أ

َ
وۡ مَا مَلَكَتۡ أ

َ
َٰنهِِنَّ أ نِِٓ إخِۡوَ

وْلِِ ٱلِۡۡ 
ُ
َٰبعِِيَن غَيۡرِ أ وِ ٱلتَّ

َ
يمََٰۡنُهُنَّ أ

َ
َٗ أ َٰ عَوۡرََٰتِ ٱلن سَِاءِٖٓۖ وَ َ ََ  ْ ِينَ لمَۡ يَظۡهَرُوا فۡلِ ٱلََّّ ِ وِ ٱلط 

َ
رۡبَةِ مِنَ ٱلر جَِالِ أ

يُّهَ ٱلمُۡؤۡمِنُو
َ
ِ جََيِعًا أ ۚٗ وَتوُبُوٓاْ إلََِ ٱللََّّ رجُۡلهِِنَّ لِِعُۡلَمَ مَا يُُۡفيَِن مِن زيِنتَهِِنَّ

َ
 نَ لعََلَّكُمۡ تُفۡلحُِونَ  يضَِۡۡبۡنَ بأِ

 Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 

pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, 

kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain 

kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami 

mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau 

putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-

putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau 

wanita-wanita islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan 
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laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 

belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinyua 

agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian 

kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung. 

 Hamka membuat sub bab Kesopanan Iman. Ia menuliskan, “Yang 

diperingatkan oleh Islam kepada umatnya yang beriman, baik laki-laki maupun 

perempuan ialah supaya mata jangan diperliar, kehormatan diri dan kemaluan 

hendaklah dipelihara, jangan menonjolkan perhiasan yang seharusnya tersembunyi, 

jangan membiarkan bagian dada terbuka, tetapi tutuplah baik-baik.” 

 Jika penjelasan di atas masih belum jelas, Hamka belum berhenti. Ia 

menjelaskan kriteria yang lebih detail dalam menafsirkan QS. An-Nur ayat 31. 

“Peringatan kepada perempuan, selain menjaga penglihatan mata dan memelihara 

kemaluan, ditambah lagi, yaitu janganlah dipertontonkan perhiasan mereka kecuali 

yang nyata saja. Cincin di jari, muka dan tangan, itulah perhiasan yang nyata. Artinya 

yang sederhana dan tidak menyolok dan menganjurkan. Kemudian diterangkan pula, 

bahwa hendaklah selendang (kudung) yang telah memang tersedia ada di kepala itu 

ditutupkan kepada dada.” Dalam penjelasan selanjutnya Hamka menuliskan agar 

perempuan menutupkan selendang kepada “juyub”, yaitu lubang terbuka dada yang 

memperlihatkan pangkal payudara. 

 Hamka tidak menyatakan secara tekstual jilbab adalah wajib, tetapi Hamka 

menyebutkan kriteria pakaian di dalam Islam, yaitu: beradab yang sopan, tidak 

memperagakan badan (menonjolkan lekuk tubuh) pada laki-laki, tidak 

mempertontonkan perhiasan kecuali yang nyata (cincin di jari, muka dan tangan), dan 

mengenakan selendang (kudung) yang dijulurkan menutupi dada. 

 dalam menafsirkan QS. Al-Ahzab ayat 59 Hamka memaparkan: 
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 Pakaian Sopan, dengan mengisahkan bagaimana Rasulullah memerintahkan 

istri-istri dan anak-anaknya yang perempuan agar ketika keluar dari rumah hendaklah 

memakai jilbab 

 Hamka sebenarnya mendefinisikan jilbab sebagai, “Kain sarung yang 

ditutupkan ke seluruh badan hanya separuh muka saja yang kelihatan.” Maka jelaslah 

Hamka membedakan antara mode pakaian dan kriteria pakaian dalam Islam. Bahkan, 

di lain pihak, Hamka juga mengatakan perempuan Mekah yang memakai jenis 

pakaian yang hanya terlihat matanya dan beberapa negeri Islam yang perempuannya 

memakai purdah, bukan merupakan kriteria detail pakaian yang disebut dalam al-

Quran. Tetapi digolongkan dalam mode pakaian. 

C. Pendekatan Buya Hamka Dalam Membahas Tentang Wanita 

1. Surah An-Nisa’ Ayat 3 

َٰثَ وَرُبََٰعَۖ  َٰ ِنَ ٱلن سَِاءِٓ مَثۡنََِٰ وَلُ َّٗ تُقۡسِطُواْ فِِ ٱلِۡتَََٰمَََٰ فَٱنكِحُواْ مَا طَابَ لكَُم م 
َ
تمُۡ  فإَنِۡ خِفۡ وَإِنۡ خِفۡتُمۡ أ

َّٗ تَعُولوُاْ  
َ
دۡنََّٰٓ أ

َ
َٰلكَِ أ يمََٰۡنُكُمۡۚٗ ذَ

َ
وۡ مَا مَلكََتۡ أ

َ
َٰحِدَةً أ َّٗ تَعۡدِلوُاْ فَوَ

َ
 ٣أ

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan 

yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) 

yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat 

berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. 

Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. 

 Pendekatan Buya Hamka terhadap Poligami bertujuan demi kepentingan umat 

dan salah satu usaha untuk membimbing wanita, untuk meningkatkan dari suasana 

kehidupan yang diliputi oleh kegelisahan, kehinaan dan terlantar, menuju kehidupan 

berkeluarga yang mulia, dan keibuan yang mulia, di mana wanita merasakan 

kebahagiaan, kesucian dan kemuliaan di bawah naungannya. Poligami juga 

merupakan salah satu penerapan dari kebebasan wanita, dan terlaksananya apa yang 

dikehendakinya, karena sebenarnya laki-laki itu tidak berpoligami tanpa kemahuan 
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wanita. Buya Hamka membolehkan poligami tetapi dengan menetapkan undang-

undang untuk kemaslahatan masyarakat. 

 Islam telah menghukumkan keharusan berpoligami, namun terdapat poligami 

yang berlangsung karena mengikut adat. Masyarakat “Keibuan” adalah adat yang 

melebihkan pada keturunan ibu yang berlaku pada masyarakat Minangkabau. 

Sebagaimana yang berlaku dalam rumah tangga cara Minangkabau lama adalah 

rumah tangga Adat Jahiliyah.
139

 Ini karena di dalam masyarakat Minangkabau dari 

segi agama mereka membahagikan adat kepada dua bagian, iaitu: Adat Jahiliyah dan 

Adat Islamiyah. 

 Setelah dilihat ayat-ayat yang dibincangkan sebelum ini berkaitan dengan 

wanita menurut pandangan Buya Hamka di dalam Tafsir Al-Azhar, maka disini 

dapatlah dikatakan bahwa Kalam Allah SWT yang diwahyukan dalam surah an-Nisa’ 

ini merangkumi ayat-ayat yang berkaitan dengan wanita secara komprehensif.
140

 

 Buya Hamka di dalam membicarakan hal ehwal wanita terutama dari aspek 

social wanita, telah menyentuh tiga aspek iaitu aspek perkahwinan, talak dan harta 

pusaka. Setelah diteliti, penyelidik mendapati tiga aspek ini merupakan isu sosial 

utama wanita dalam surah an-Nisa’ disamping beberapa isu wanita yang menjadi isu 

sampingan yang tidak dihuraikan secara panjang oleh buya Hamka.
141

 

 Perbincangan Buya Hamka dalam perkahwinan telah menyentuh berkaitan 

wanita dalam poligami, mahar, perkahwinan berlainan agama, gundik dan nikah 

mut‘ah. Termasuk juga dalam perbincangan Hamka mengenai wanita dalam aspek 

perkahwinan ialah wanita lambat dapat jodoh. 
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 Buya Hamka membolehkan poligami dijalankan tetapi dengan menetapkan 

undang-undang untuk kemaslahatan masyarakat, ini karena Buya Hamka melihat 

poligami yang berlaku kebanyakkannya disebabkan oleh hawa nafsu dan bukannya 

dari syariat. Buya Hamka juga telah menjelaskan hal ehwal yang sepatutnya 

dilakukan oleh suami kepada wanita jika berlaku poligami terutamanya dari sudut 

keadilan. 

 Pandangan Buya Hamka terhadap mahar ialah mahar adalah sesuatu yang 

mengikut sunnah seperti mana yang telah ditetapkan dan menerimanya tanpa 

mnyukarkannya. Perbincangan Hamka lebih menjurus kepada perkara yang wajib 

yang sepatutnya diperolehi oleh wanita ketika berkahwin iaitu maskahwin dan 

menghibahkan mahar oleh isteri serta menolak pendapat ahli fiqh yang mengatakan 

mahar ialah ganti diri kehormatan.
142

 

 Walaupun ayat-ayat dalam surah an-Nisa’ ini yang membincangkan aspek 

wanita tidaklah sebanyak ayat-ayatnya secara keseluruhan, tetapi aspek sentuhan 

kepada wanita adalah menyeluruh, iaitu bermula ia diciptakan sehinggalah ia hendak 

meninggalkan dunia ini. Ini menunjukkan bahwa Islam mengiktiraf kewujudan 

wanita di atas muka bumi ini sama seperti kewujudan laki-laki dan sama sekali tidak 

ada langsung istilah diskriminasi, gender bias, second Class dan sebagainya kepada 

golongan wanita. 

2. Surah An-Nisa’ Ayat 34 

َٰلهِِمۡۚٗ  مۡوَ
َ
ْ مِنۡ أ نفَقُوا

َ
ٓ أ َٰ بَعۡضٖ وَبمَِا َ ََ ُ بَعۡضَهُمۡ  لَ ٱللََّّ َ ٱلن سَِاءِٓ بمَِا فَضَّ ََ َٰمُونَ  َٰلحََِٰتُ ٱلر جَِالُ قَوَّ  فٱَلصَّ

َٰتِِ تََاَفوُنَ نشُُ  ۚٗ وَٱلَّ ُ َٰنتََِٰتٌ حََٰفظََِٰتٞ ل لِۡغَيۡبِ بمَِا حَفظَِ ٱللََّّ وزهَُنَّ فعَظُِوهُنَّ وَٱهۡجُرُوهُنَّ فِِ ٱلمَۡضَاجِعِ قَ
ا   ا كَبيِرا َ كََنَ عَليِ ا ۗۡ إنَِّ ٱللََّّ ًٗ َٗ تَبۡغُواْ عَليَۡهِنَّ سَبيِ طَعۡنَكُمۡ فَ

َ
ۖ فإَنِۡ أ  ٣٤وَٱضِۡۡبُوهُنَّ
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 Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 

telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), 

dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab 

itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika 

suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita 

yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah 

mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka 

mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. 

 Pada suatu waktu datang seorang wanita yang menemui Rasulullah SAW. 

Wanita tersebut mengadukan masalah yang baru dia hadapi yaitu dia ditampar 

mukanya oleh sang suami. Kemudian Rasulullah SAW bersabda : “Suamimu itu 

harus diqishash (dibalas)”. Sehubungan dengan sabda Rasulullah tersebut Allah 

kemudian 

 menurunkan ayat ke 34 dan 35 dimana di dalam ayat tersebut dijelaskan 

dengan tegas memberikan ketentuan bahwa orang laki-laki ada hak untuk mendidik 

istrinya yag melakukan penyelewengan terhadap haknya selaku sebagai istri. Setelah 

mendengar keterangan ayat tersebut kemudian wanita itu pulang dengan tidak 

menuntut qishas terhadap suaminya yang telah menampar mukanya. (HR. Ibnu Abi 

Hatim dari Hasan)
143

 

 Maka ayat berkata selanjutnya tentang watak perempuan yang dipimpin oleh 

laki-laki ltu "Maka perempuan yang baikbaik ialah yang taat." Yaitu taat kepada 

Allah dan taat menuruti peraturan sebagai perempuan dan sebagai isteri, bertanggung 

jawab dalam rumahtangga terhadap harta benda, suami dan pendidikan anak-anak. 

Yang memelihara hal-ihwal yang tersembunyi dengan cara yang dipeliharakan 

Allah." Artinya bahwasanya tiap-tiap persuami-isterian, pasti ada rahasia kamar yang 

mesti ditutup terus, dan menutup rahasia rumahtangga yang demikian termasuklah 

dalam rangka sopan-santun seorang isteri. Sebab itu maka dikatakan dengan cara 

yang dipeliharakan Allah. Sehingga telah menjadi sopan-santun dari seluruh manusia, 
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walaupun yang belum disinggung oleh Allah menjadi sopan-santun dari seluruh 

manusia, walaupun yang belum disinggung oleh agama, merahasiakan alat-kelamin, 

sebab ilham dari Allah.
144

 

3. Surah Al Ahzab Ayat 33 

قمِۡنَ 
َ
ٖۖ وَأ ولََِٰ

ُ
جَ ٱلۡجََٰهِليَِّةِ ٱلۡۡ َٗ تَبََّجۡنَ تَبَُّ َ  وَقَرۡنَ فِِ بُيوُتكُِنَّ وَ طِعۡنَ ٱللََّّ

َ
ةَ وَأ كَوَٰ ةَ وَءَاتيَِن ٱلزَّ لوََٰ ٱليَّ

ا   ِرَكُمۡ تَطۡهِيرا هۡلَ ٱلۡۡيَۡتِ وَيُطَه 
َ
ُ لِِذُۡهبَِ عَنكُمُ ٱلر جِۡسَ أ مَا يرُيِدُ ٱللََّّ ٓۥۚٗ إنَِّ  ٣٣وَرسَُولََُ

dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah 

laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah 

zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 

menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-

bersihnya. 

 

 Karena orang perempuan jahiliyah masa dahulu kalau mereka berhias, ialah 

supaya nampak lebih cantik, lebih tertonjol, berhias agar lebih menarik mata orang. 

Berhias supaya kelihatan lebih montok. Berhias supaya mata laki-laki silau melihat. 

Berhias laksana memanggilmanggil minta dipegang. Maka kalau ajaran Nabi telah 

diterima, Iman telah bersarang dalam dada berhiaslah tetapi berhias secara Islam, 

berhias yang sopan, berhias yang tidak menyolok mata.  

 Inilah pedoman pokok yang diberikan Allah dan Rasul terhadap kepada isteri 

Nabi seluruhnya dan setiap perempuan yang beriman. Meskipun pangkal ayat 

dikhususkan kepada isteri Nabi, bukanlah berarti bahwa perintah dan peringatan ini 

hanya khusus kepada isteri Nabi saja. Bukanlah berarti bahwa seorang perempuan 

Islam yang bukan isteri Nabi boleh berhias secara jahiliyah, agar mata orang 

terpesona melihat, perempuan berpakaian namun dia sama dengan bertelanjang. 

Sebab maksdunya berhias bukan untuk suaminya, melainkan buat menarik mata laki-

laki lain, biar tergila-gila. 
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 Tidaklah diterangkan dalam ayat ini apa "mode" pakaian. Atau bentuk 

pakaian perempuan bangsa apa yang harus dipakai, bangsa Arabkah atau Persia? Ini 

adalah pedoman untuk dipakai di tiap-tiap masa dan di tiap-tiap tempat yang terdapat 

masyarakat Islam. Tidak dibicarakan apakah pakaian perempuan mesti menurut 

model Arab di zaman Nabi, atau rok model Eropa atau baju kurung secara Minang, 

kebaya secara Melayu, atau kebaya secara Jawa. Yang jadi pokok ialah "jangan 

berhias secara jahiliyah", melainkan berhiaslah menurut garis kesopanan Islam. Maka 

tidaklah heran  jika pada sambungan ayat disebut: "Dan dirikanlah olehmu sholat dan 

berikanlah zalat dan taatlah kepada Allah dan RosulNya." Sebab sholat, zakat dan 

ketaatan melaksanakan setiap perintah Allah dan Rasul dan menghentikan yang 

dilarang, akan sangat besar pengaruhnya kepada pakaian dan cara berhias.
145
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai kemuliaan wanita  

dalam perspektif Al-Qur’an (studi atas tafsir al azhar) dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Kesimpulan yang terdapat pada kajian di atas ialah  biografi Buya Hamka dan 

Tafsir Al-Azhar, beliau merupakan ulama’ kontemporer yang mempunyai 

kitab tafsir  yang berasal dari kelahiran sumatera barat. Terdapat bnyak kitab 

yeng telah beliau karang seperti Tafsir Al-Azhar, bicara tentang Wanitam 

keadilan social dalam islam, ghairah cemburu karena Allah. Dalam 

keterkaitan pembahsan berkaitan wanita yang mulia. Wnita mulia adalah 

wanita muslimah yang sangat sesuai dengan tuntunan agama Islam, yang 

menjadi model bagi semua orang. Nama asli Buya Hamka adalah Abdul 

Malik Karim Amrullah. Namun oleh pengikut faham Muhammadiyah di 

Minangkabau diberi gelar buya . Gelar tersebut merupakan gelar untuk 

seseorang yang mempunyai pengetahuan ilmu agama secara mendalam. 

Manakala Tafsir al-Azhar mulai ditulis pada tahun 1959 yang awalnya adalah 

kajian kuliah subuh di masjid al-Azhar Kebayoran Baru Jakarta. Namun saat 

itu belum dinamai masjid al-Azhar. nama al-Azhar berasal dari pemberian 

dari Syekh Mahmoud Syaltout yang pada saat itu menjadi rector Universitas 

al-Azhar. Ia datang ke Indonesia pada Desember 1960 dan mengunjungi 

masjid tersebut yang saat itu masih bernama Masjid Agung Kebayoran Baru. 

Karena itulah tafsir yang diterbitkan pada 1967 ini diberi nama Tafsir al-

Azhar. 

2. Terdapat banyak ulama’ yang mengkaji berkaitan dengan sosok yang bernama 

wanita diantaranya Syeikh Mutawalli Sya’rawi yang kitabnya berjudul Wanita 
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dalam perspektif Al-Qur’an, Ibnu kathir dalam kitab tafsirnya “ Tafsir Al-

Qur’an Al-‘Azim”, dan pelbagai lagi ulama’ yang membahaskannya. 

Sesungguhnya Islam telah memberikan penghargaan dan penghormatan 

kepada kaum wanita dengan setinggi-tingginya, ia memberikan kedudukan 

yang teramat mulia dan terpuji. Islam datang dengan membawa rahmat bagi 

seluruh makhluknya yang mulia. Sebagaimana dijelaskan dalam Surah An-

Nisa’ ayat 34, Al-Ahzab ayat 35, dan An-Nur ayat 31. 

3. Kemuliaan wanita di dalam Tafsir Al-Azhar Pula terdapatnya penafsiran  

Surat Khusus berkaitan Perempuan Yakni Surat An-Nisa’, Derajat seorang 

wanita yang di sebutkan dalam Al-Qur’an begitu banyak yang mana ciri-ciri 

seorang wanita yang mulia di sebutkan di dalamnya. Terdapat banyak 

ganjaran yang dinyatakan dalam Al-Qur’an, diantaranya, wanita yang mulia 

sangat gemar melakukan amal kebaikan dan tekun beribadah kepada Allah 

Swt.  Selain itu,  wanita yang mulia memiliki sifat-sifat, taat, jujur, sabar, 

khusyu’, suka bersedekah, suka berpuasa, memelihara kehormatan, selalu 

menyebut nama Allah, menjaga pandangan, dan tidak menampakkan 

perhiasan. Wanita ideal adalah wanita yang taat kepada suami dalam keadaan 

suami tidak ada di rumah, menjaga kehormatannya, dan memiliki keteguhan 

iman yang kuat kepada Allah Swt. balasan bagi wanita yang menjaga 

kemuliaannya adalah syurga. 

 Dari huraian mengenai kemuliaan wanita dalam perspektif Al-Qur`an kajian 

Tafsir Al-Azhar ini sangat bermanfaat bagi peneliti dan orang yang ingin mengetahui 

wanita yang mulia sebagaimana yamg telah ditulis sehingga kita lebih tekun dalam 

mempelajari dan mendalami Al-Qur`ân, oleh karena Al-Qur`ân merupakan petunjuk 

bagi kehidupan kita sehari-hari. 
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B. Saran 

 Penelitian ini juga merupakan kajian yang masih jauh dari sempurna,peneliti 

mengharapkan adanya kajian lanjutan baik dengan tema yang serupa mahupun tema 

yang lain yang lebih kontekstual. Pembahasan berkaitan Kemuliaan wanita dalam 

konteks penfsiran Al-Qur’an pada masa kini. Oleh karena itu, penelitian seperti ini 

masih banyak peluang untuk dikaji secara lebih mendalam, baik dengan metode yang 

sama mahupun metode yang berbeda dalam kajian Tafsir Al-Azhar. 

 Perlu adanya satu kajian dan penelitian lebih lanjut tentang tokoh Buya 

Hamka mengenai Kemuliaan wanita dalam Islam. Dalam penelitian ini peneliti 

menemui kurangnya pembahasan berkaitan wanita mengikut syariat islam dan tidak 

mencapur adukkan dengan budaya. Dalam kajian tafsir Al-Qur’an, di perlukan kajian 

lebih mendalam lagi seperti Buya Hamka di masanya. Hal ini memungkinkan untuk 

menjawab permasalahan dunia yang modern, seperti pandangan Al-Qur’an terhadapa 

kebebasan seksual dan yang lainnya. 

 Dalam menemukan penelitian yang akan membangun sifat dan ketinggian 

seorang wanita, peneliti menyarankan kepada pengkaji yang akan datang supaya 

menggunakan metode penelitian muqarran yang membedakan antara tafsir yang ada 

bagi memudahkan kajian tersebut membuat satu kesimpulan yang lebih sempuran.
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